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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar Matematika pada dasarnya merupakan proses yang diarahkan 
pada suatu tujuan, yakni kemampuan seseorang dalam mengfungsionalkan materi 
Matematika secara praktis maupun secara konseptual. Secara praktis artinya 
mampu menerapkan Matematika pada bidang-bidang lain, sedangkan secara 
konseptual artinya dapat mempelajari Matematika lebih lanjut. 
Hilgart & Barlow dalam Pupuh Fathurrohman (2007:5) 
mengemukakan bahwa belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 
seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-ulang dalam situasi itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 
kecenderungan respon pembawaan, kematangan atau keadaan-keadaan sesaat 
seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya). Soekahar (1992) 








struktur-struktur yang dianut menurut aturan yang logis. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa seseorang belajar Matematika jika pada diri seseorang tersebut terjadi 
perubahan tingkah laku yang berkaitan dengan Matematika, misal terjadi 
perubahan dari tidak tahu menjadi tahu dan mampu menerapkan dalam kehidupan 
nyata. 
Sistem pendidikan nasional mempunyai tujuan untuk mencerdaskan 
kehidupan bangsa Indonesia dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 
yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan 
rohani, berkepribadian mantap, dan mandiri serta rasa tanggung jawab 
kemasyarakatan dan kebangsaan (Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003). 
Sekolah sebagai tempat anak didik belajar, dengan harapan dalam 
belajar akan memperoleh prestasi belajar yang baik. Dalam belajar tersebut 
prestasi yang dicapai kadang sesuai  apa yang diharapkan, tetapi dapat pula tidak. 
Hal ini karena daya serap masing-masing siswa berbeda dalam menerima 
pelajaran yang disampaikan oleh guru. Prestasi belajar merupakan salah satu bukti 
keberhasilan yang dicapai oleh siswa sebagai hasil belajar, maka dari itu prestasi 
yang diperoleh siswa diharapkan mencapai ketuntasan, sehingga baik guru 
maupun siswa harus mengetahui apa–apa saja untuk memperoleh prestasi itu. 
Adapun salah satu yang diharapkan agar mempunyai prestasi belajar Matematika. 
Salah satu yang penting di sekolah dasar  adalah Matematika. Pelajaran ini sangat 
diperlukan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pengajarannya sangat 
diperlukan kejelian, ketelitian dan kesungguhan agar siswa benar-benar 
menguasai pelajaran Matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang 
mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Perkembangan pesat di 
bidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh 
perkembangan Matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori 
peluang dan Matematika diskrit. Untuk menguasai dan menciptakan teknologi di 
masa depan diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak dini. Mata 








Sekolah Dasar yaitu untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama. 
Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta didik dapat memiliki kemampuan 
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 
Pengertian Matematika dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia oleh 
Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Perkembangan Bahasa disebutkan 
bahwa Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah 
bilangan. Dalam buku Metodek Matematika, yang diterbitkan oleh Bagian Proyek 
Pengembangan Mutu Pendidikan Guru Agama Islam disebutkan bahwa 
Matematika merupakan suatu pengetahuan yang di peroleh  melalui belajar baik 
yang berkenaan dengan jumlah, ukuran-ukuran, perhitungan dan sebagainya yang 
dinyatakan dengan angka-angka atau simbol-simbol tertentu. Berdasarkan 
beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas dapatlah disimpulkan bahwa 
Matematika merupakan suatu ilmu yang mempelajari jumlah-jumlah yang 
diketahui melalui proses perhitungan dan pengukuran yang dinyatakan dengan 
angka-angka atau simbol-simbol. Banyak orang yang mempertukarkan antara 
Matematika dengan Aritmatika atau berhitung. Padahal, Matematika memiliki 
cakupan yang lebih luas. 
Dari hasil rata-rata nilai Ulangan Akhir Sekolah Berbasis Nasional 
(UASBN) khususnya bidang mata pelajaran Matematika masih sangat kurang. Hal 
ini karena siswa banyak yang mengalami kesulitan dalam mempelajari 
Matematika. Dalam proses belajar mengajar disekolah, baik Sekolah Dasar, 
Sekolah Menengah, maupun Perguruan Tinggi sering kali dijumpai beberapa 
siswa atau mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam belajar. Dengan demikian 
masalah kesulitan dalam belajar itu sudah merupakan problema umum yang khas 
dalam proses pembelajaran. Aktifitas belajar bagi setiap individu tidak selamanya 
dapat berlangsung secara wajar, kadang lancar, kadang tidak, kadang dapat 
dengan cepat menangkap apa yang dipelajari, dan kadang-kadang terasa sangat 








sulit mengadakan konsentrasi. Karena setiap individu memang tidak ada yang 
sama. Perbedaan individual inilah yang menyebabkan perbedaan tingkah laku 
belajar dikalangan anak didik. Dalam keadaan dimana anak didik tidak dapat 
belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut kesulitan belajar. Kesulitan 
belajar tidak selalu disebabkan oleh faktor inteligensi yang rendah (kelainan 
mental), akan tetapi juga disebabkan oleh faktor- faktor noninteligensi. Dengan 
demikian, IQ yang tinggi belum tentu menjamin keberhasilan, oleh karena itu 
untuk meningkatkan mutu pelajaran Matematika terus dilakukan upaya-upaya 
untuk meningkatkan mutu pembelajaran Matematika antara lain adalah 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak 
Sekolah Dasar khususnya anak kelas II. Di samping itu faktor lain yang 
mempengaruhi hasil belajar adalah dari dalam diri siswa maupun luar siswa. 
Berdasarkan nilai ulangan mata pelajaran Matematika siswa kelas II 
sebanyak 23 anak terdiri dari 8 anak laki-laki dan 15 anak perempuan, yang di 
dalamnya memuat pokok bahasan perkalian dan pembagian, data yang diperoleh 
menunjukkan bahwa kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas II SDN Pringanom 3 Kecamatan Masaran masih di bawah Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 65. Rata–rata nilai dari 23 siswa itu adalah 
59.83  pokok bahasan perkalian  dan pembagian, hal ini dapat dilihat pada 
rekapitulasi nilai mata pelajaran matematika pokok bahasan perkalian dan 
pembagaian yang tertera pada tabel 1. 
     Tabel 1. Pencapaian nilai mata pelajaran Matematika Pokok Bahasan  
Perkalian dan Pembagian Sebelum Tindakan 
No Rentang Nilai Jumlah siswa Keterangan 
1. 70-keatas 6 Tuntas 
2. 60  4 Tuntas 
3. 50 8 Tidak tuntas 
4. 40 Kebawah 5 Tidak tuntas 
Rendahnya kemampuan  menghitung perkalian  dan pembagian  ini 
disebabkan karena: (1) dalam penyampaian pelajaran  Matematika guru kurang 








konsep pelajaran materi perkalian dan pembagian, misalnya siswa kurang teliti 
dan ramai dalam mengerjakan soal, jadi siswa tidak bisa menerima pelajaran apa 
yang telah diberikan oleh gurunya sehingga kemampuan menghitung perkalian 
dan pembagian kurang dari yang diharapkan, (3) metode mengajar guru yang 
dilakukakan dengan  ceramah dan monoton menyebabkan siswa bosan 
mempelajari materi pelajaran Matematika, khususnya materi perkalian dan 
pembagian. 
Untuk itu kewajiban para guru untuk menumbuhkan semangat dan rasa 
senang siswa terhadap materi pelajaran Matematika sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. Salah satu caranya yaitu dalam mempelajari Matematika materi 
perkalian dan pembagian diperlukan pengalaman melalui media yang mendorong 
siswa untuk dapat meraba, mendemontrasikan, menghitung, dan menafsirkan apa 
yang dipegang dengan bebas, yaitu dengan menggunakan media timbangan 
bilangan.  
Timbanga bilangan adalah suatu alat atau media Matematika yang 
berbentuk seperti timbangan yang didalamnya terdapat anak timbangan sebagai 
pengontrol dan deretan angka sebagai bilangan yang ingin di ukur dan digunakan 
untuk menjelaskan konsep operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 
pembagian (Http:www.thestlink.com/tag/pengertian timbangan_ bilangan/). Hal 
ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Surisma A.M (1997) 
yang berjudul, ”Upaya Guru meningkatkan kreativitas siswa melalui alat peraga 
dalam Proses Belajar Mengajar Matematika di SDN 2 Selagamider 
Bandarlampung”. Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan alat peraga dapat 
memotivasi, mendorong kegiatan berfikir dan mengembangkan siswa dalam 
proses Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas. 
Media timbangan bilangan ini terbuat dari plastik yang berbentuk   
batang, satu batang berukuran panjang sebagai lengan timbangan yang terpasang 
beberapa deret bilangan, satu batang pendek sebagai tiang penyangga dan satu 
batang  berbentuk balok tipis sebagai alas timbangan serta beberapa anak 
timbangan. Adapun fungsi media timbangan bilangan  adalah memperagakan 








Sehingga dengan media timbangan bilangan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian. 
Dari paparan di atas agar siswa mempunyai kemampuan menghitung 
perkalian dan pembagian yang baik sesuai harapan siswa dan guru, yaitu dalam 
proses penyampaian pelajaran menggunakan media timbangan bilangan. Hal 
inilah yang mendorong penulis untuk mengambil judul “Penggunaan Media 
Timbangan Bilangan dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Operasi 
Perkalian dan Pembagian pada Siswa Kelas II SDN Pringanom 3 Kecamatan 






B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasikan 
beberapa permasalahan sebagai berikut :  
1. Hasil belajar mata pelajaran  Matematika operasi perkalian dan pembagian 
bilangan siswa kelas II SD N Pringanonm 3 Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen rendah. 
2. Guru kurang menggunakan  alat peraga yang mendukung pembelajaran mata 
pelajaran Matematika operasi perkalian dan pembagian. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dengan adanya identifikasi permasalahan yang cukup banyak, maka 
penelitian ini menitik beratkan pada aspek-aspek sebagai berikut : 
1. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar mata pelajaran Matematika  
operasi perkalian dan pembagian yang diperoleh siswa kelas II SD Negeri 








2. Cara penggunaan media timbangan bilangan dalam penyampaian pelajaran 
Matematika operasi perkalian dan pembagian pada siswa kelas II SD Negeri 
Pringanom 3 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Apakah penggunaan media timbangan bilangan dapat meningkatkan hasil  
belajar mata pelajaran Matematika operasi perkalian dan pembagian siswa 
kelas II SDN Pringanom 3 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen? 
2. Bagaimana  pelaksanaan penggunaan media timbangan bilangan dalam 
meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Matematika operasi perkalian dan 




E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk meningkatkan perolehan hasil belajar mata pelajaran Matematika 
operasi perkalian dan pembagian  siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun 2009/2010. 
2. Mendeskripsikan  penggunaan media timbangan bilangan dalam peningkatan 
hasil belajar mata pelajaran Matematika materi operasi perkalian dan 
pembagian  pada siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010. 
 
F. Manfaat Penelitian 








a. Untuk menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan serta 
lebih mendukung teori-teori yang telah ada sehubungan dengan masalah 
yang diteliti. 
b. Sebagai bahan masukan dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa 
terutama mata pelajaran Matematika. 
c. Sebagai dasar untuk mengadakan penelitian lebih lanjut bagi peneliti lain. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi sekolah dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena dengan hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi sekolah dalam meningkatkan 
proses belajar siswanya. 
b. Sebagai bahan masukan bagi guru, bahwa dalam rangka meningkatkan 
prestasi belajar siswa perlu adanya perubahan dalam cara mengajar. 






LANDASAN TEORI  
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Hakikat Pembelajaran Matematika SD 
a. Pengertian Pembelajaran  
Pembelajaran merupakan suatu proses pengembangan pengetahuan, 
keterampilan atau sikap baru pada saat seseorang individu berinteraksi dengan 
informasi dan lingkungan. Pembelajaran adalah istilah yang kadang-kadang 
mengundang kontroversi baik dikalangan para ahli maupun di lapangan, 








Menurut Oemar Hamalik (2003:57) ”Pembelajaran adalah suatu 
kombinasi yang tersusun meliputi unsur–unsur manusia, material, fasilitas, 
perlengkapan, dan prosedur manusia terlibat dalam sistem pengajaran yang 
terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya”. 
Menurut Gagne dan Briggs dalam Nyimas Aisyah (2007:1-3) 
melukiskan pembelajaran sebagai upaya seseorang yang tujuannya adalah 
membantu orang belajar (Aisyah, dkk, 2007). Secara lebih rinci Gagne 
mendefinisikan pembelajaran sebagai ”Seperangkat acara peristiwa eksternal 
yang dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar yang 
sifatnya internal (Gleder, 1991). Suatu pengertian yang hampir sama 
dikemukakan Corey bahwa pembelajaran adalah ”suatu proses dimana 
lingkungan seseorang secara sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut 
serta dalam kondisi–kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi 
tertentu, pembelajaran merupakan sub-set khusus pendidikan” (Miarso dkk, 
1997). Gatot Muhsetyo (2008:1.26) menyatakan bahwa ”Pembelajaran 
Matematika adalah proses pemberian pengalaman belajar kepada peserta didik 
melalui serangkaian kegiatan yang terencana sehingga peserta didik 
memperoleh kompetensi tentang bahan Matematika yang dipelajari”. 
Beberapa pendapat tentang pembelajaran Matematika: menurut Kolb 
(dalam Febrianti Wulandari, 2007:12-13) ”menyatakan bahwa pembelajaran 
Matematika adalah suatu proses di mana pengetahuan yang berupa hasil 
belajar siswa diciptakan oleh siswa sendiri melalui transformasi pengalaman 
siswa sendiri”. Suprapto (2003:9) berpendapat bahwa pembelajaran 
didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses pembelajaran subjek didik yang 
direncanakan atau didesain, dilaksanakan dan dievaluasi secara sistematis agar 
subjek didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif dan 
efisien. 
Dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses yang sengaja menciptakan suatu lingkungan 
sehingga terjadi proses belajar secara efektif dan efisien.  








 Dalam pembelajaran terdapat bermacam-macam komponen atau 
unsur. Menurut Oemar Hamalik (1999:6) unsur-unsur minimal yang harus ada 
dalam sistem pembelajaran adalah seorang siswa atau peserta didik, suatu 
tujuan dan suatu prosedur kerja untuk mencapai tujuan. Guru (pengajar) tidak 
termasuk unsur sistem pembelajaran, fungsinya dapat digantikan atau 
dialihkan kepada media sebagai pengganti seperti buku, slide, teks yang 
diprogram dan sebagainya, namun kepala sekolah dapat menjadi salah satu 
unsur sistem pembelajaran karena berkaitan dengan prosedur perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran. Menurut Suprapto (2003:9) komponen 
pembelajaran antara lain tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, strategi 
dan metode pembelajaran, media pembelajaran /alat peraga, pengorganisasian 
kelas, evaluasi pembelajaran dan tindak lanjut pembelajaran. Udin .S Winata 
Putra (2007:1.21) berpendapat bahwa komponen-komponen pembelajaran 
saling berkaitan satu sama lain. Komponen tersebut antara lain: tujuan, materi, 
kegiatan dan evaluasi pembelajaran. 
Dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa komponen-
komponen pembelajaran antara lain: siswa, tujuan, materi, kegiatan/prosedur, 
evaluasi, dan tindak lanjut pembelajaran. 
c. Matematika 
1) Pengertian Matematika  
Istilah  Matematika  berasal  dari   bahasa  Yunani    methein    
atau manthenein  yang   artinya    mempelajari,  namun    diduga    kata  
itu   hubungannya    dengan    kata    Sansekerta     medha    atau   
widya   yang   artinya   kepandaian,   ketahuan, atau intelegen. 
(http://www.google.co.id/gwt/n?u=http//www.banjar go.id/diakses 
21/01/2010. Seperti yang dikutip Andi Hakim Nasution dalam Karso 
(1998:1.33) menyatakan bahwa Matematika itu terorganisasi dari 
unsur-unsur yang tidak didefinisikan, definisi-definisi, aksioma-
aksioma dan dalil-dalil setelah dibuktikan kebenarannya berlaku secara 








Mathematics is the study of quantity, structure, space, and 
change. www wikipedia.org/wiki/mathematics/diakses 15 April 2010. 
Matematika adalah bidang studi yang mempelajari tentang kuantitas, 
susunan atau kerangka, keruangan, dan perubahan. Matematika 
merupakan ilmu pasti yang mempelajari secara tersusun dan 
mempelajari dari perubahan kuantitas tentang sesuatu yang sedang 
dipelajari. 
Menurut Gail A.Williams (1983:3) menyatakan matematics is 
beautiful and useful creation of the human mind and spirit”. 
Matematika adalah suatu kreasi yang indah dan berguna dalam pikiran 
dan jiwa manusia”. 
NRC (1989:31) menyatakan bahwa: “Mathematics is a science of 
patterns and order.” Artinya, Matematika adalah ilmu yang membahas 
pola atau keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). Jelaslah sekarang 
bahwa “Matematika dapat dilihat sebagai bahasa yang menjelaskan 
tentang pola, baik pola di alam maupun pola yang ditemukan melalui 
pikiran”. Pola-pola tersebut bisa berbentuk real (nyata) maupun 
berbentuk imajinasi, dapat dilihat atau hanya dalam bentuk mental 
(pikiran), statis atau dinamis, kualitatif atau kuantitatif, asli berkait 
dengan kehidupan nyata sehari-hari atau tidak lebih dari sekedar untuk 
keperluan rekreasi. Hal-hal tersebut dapat muncul dari lingkungan 
sekitar, dari kedalaman ruang dan waktu, atau dari hasil pekerjaan 
pikiran insani. Jadi, untuk masa kini dan untuk masa-masa yang akan 
datang, kemampuan berpikir dan bernalar jauh lebih dibutuhkan 
sebagaimana dinyatakan NRC (1989:1) berikut: “Communication has 
created a world economy in which working smarter is more important 
…. Jobs that contribute to this world economy require workers who 
are mentally fit-workers who are prepared to absorb new ideas, to 
adapt to change, to cope with ambiguity, to perceive patterns, and to 








datang, di era komunikasi dan teknologi canggih, dibutuhkan para 
pekerja yang lebih cerdas (smarter) daripada pekerja yang lebih keras 
(harder). Dibutuhkan para pekerja yang telah disiapkan untuk mampu 
mencerna ide-ide baru (absorb new ideas), mampu menyesuaikan 
terhadap perubahan (to adapt to change), mampu menangani 
ketidakpastian (cope with ambiguity), mampu menemukan keteraturan 
(perceive patterns), dan mampu memecahkan masalah yang tidak 
lazim (solve unconventional problems). Sejalan dengan itu, National 
Council of Teachers of Mathematics atau NCTM (2000), suatu 
organisasi para guru Matematika di AS yang paling berpengaruh ke 
seluruh dunia menyatakan bahwa standar Matematika sekolah meliputi 
standar isi (mathematical content) dan standar proses (mathematical 
processes). Masih menurut NCTM, standar proses meliputi pemecahan 
masalah (problem solving), penalaran dan pembuktian (reasoning and 
proof), katerkaitan (connections), komunikasi (communication), dan 
representasi (representation). Standar proses tersebut secara bersama-
sama merupakan keterampilan dan pemahaman dasar yang sangat 
dibutuhkan para siswa pada abad ke-21 ini (Together, the Standards 
describe the basic skills and understandings that students will need to 
function effectively in the twenty-first century). 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari siswa sejak 
SD sampai SLTA bahkan di peguruan tinggi. Menurut Cornelius 
seperti dikutip Mulyono A. (1996:38) mengemukakan 5 alasan penting 
belajar Matematika karena Matematika merupakan sarana untuk : (1) 
berfikir logis, (2) memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) 
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) 
mengembangkan kreativitas, (5) meningkatkan kesadaran terhadap 
perkembangan budaya. 
Taylor dan Francis Group (2008) dalam International Journal 








pervanding every study and technique in our modern world. 
Bringing ever more sharpy into focus the responsibilities laid upon 
those whose task it is to tech it. Most prominent among these is the 
difficulty of presenting an interdisciplinary approach so that one 
professional group may benefit from the experience of others. 
Matematika mencakup setiap pelajaran dan teknik di dunia modern  
ini. Matematika memfokuskan pada teknik pengerjaan tugas-
tugasnya. Hal yang sangat mencolok yaitu mengenai kesulitan 
dalam mengaplikasi model pembelajaran interdisciplinary (antar 
cabang ilmu pengetahuan), oleh karena itu para pakar bisa 
memperoleh pengetahuan dari cabang ilmu lain. 
(www.tandf.co.uk/.../0020739x.asp/Journal+International+of+Mat
hematical+Education+in+Sciense+and+Technology. Acces 21 
March 2010). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  
Matematika adalah ilmu deduktif dan universal yang mengkaji benda 
abstrak disusun dengan menggunakan bahasa simbol untuk 
mengekspresikan hubungan kuantitatif dan keruangan yang mendasari 
perkembangan teknologi modern dan memajukan daya pikir manusia, 
serta berguna untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. 
2) Fungsi Matematika 
Dalam dunia pendidikan Matematika berfungsi sebagai alat 
pemecah masalah melalui pola pikir model Matematika, dan 
merupakan alat komunikasi melalui simbol, grafik atau diagram serta 
model Matematika. Menurut Endyah Murniati (2007:6) menyatakan 
bahwa”Matematika bagi Sekolah Dasar berguna untuk kepentingan 
hidup dalam lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan 
untuk mempelajari ilmu-ilmu kemudian”. Berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan Kelas 2 Tahun 2007, fungsi Matematika 








logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerja 
sama. 
Menurut Cornelius dalam Mulyono Abdurahman (2003:253) 
mengemukakan perlunya Matematika diberikan kepada siswa karena 
Matematika merupakan: (a) Sarana berpikir yang jelas dan logis. (b) 
Sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari. (c) Sarana 
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman. (d) Sarana 
untuk meningkatkan kesadaran terhadap perkembangan budaya.  
 Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan  bahwa  
Matematika sangat besar fungsinya dalam kehidupan sehari-hari yaitu: 
dapat memberikan bekal kepada peserta didik untuk berpikir logis, 
analitis, kritis dan mengembangkan kreatifitas, meningkatkan 
kemampuan dalam usaha memecahkan masalah yang menantang. 
d. Pembelajaran Matematika 
Menurut Nyimas Aisyah (2007:1.4) Pembelajaran Matematika adalah 
proses yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 
lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan kegiatan siswa belajar 
Matematika di sekolah. Menurut Bruner dalam Nyimas Aisyah (2007:21.5) 
Pembelajaran Matematika adalah pembelajaran mengenai konsep-konsep dan 
struktur Matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta 
mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur-struktur Matematika. 
Learning is a change in behaviour based on previous experience. 
www.wikipedia.org/wiki/learning. Diakses pada tanggal 15 April 2010. 
Pembelajaran merupakan perubahan tingkah laku yang didasari atas 
pengalaman sebelumnya. Pembelajaran merupakan tingkah laku atau 
perbuatan manusia akan berubah. Perubahan ini terjadi karena adanya 
hubungan antara yang dipelajari dengan pengalaman manusia sebelumnya. 
Pembelajaran menurut Gagne dalam St. Y. Slamet dan Suwarto 
(2007:119) adalah suatu usaha untuk membuat siswa belajar 
sehingga situasi tersebut merupakan peristiwa belajar (event of 








siswa. Perubahan tingkah laku yang terjadi pada siswa merupakan 
dampak dari adanya interaksi antara siswa dengan lingkungannya. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran Matematika adalah proses yang dirancang dengan tujuan untuk 
menciptakan suasana yang memungkinkan siswa mempelajari hubungan 
antara konsep-konsep dan struktur-struktur Matematika. 
e. Unsur Pokok dalam Pembelajaran Matematika 
Dalam pembelajaran Matematika agar berhasil dengan baik maka 
harus memperhatikan unsur-unsur pokok pembelajaran Matematika, unsur 
pokok dalam pembelajaran Matematika antara lain: (1) guru sebagai salah satu 
perancang proses, proses yang sengaja dirancang selanjutnya disebut proses 
pembelajaran, (2) siswa sebagai pelaksana kegiatan belajar dan,  (3) 
Matematika sebagai objek yang dipelajari. 
1) Tujuan Pembelajaran  Matematika 
Tujuan mata pelajaran Matematika di SD menurut kurikulum 
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP) SD/MI 2007 adalah 
Mata pelajaran Matematika bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: (1) memahami konsep Matematika, 
menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, dalam pemecahan 
masalah, (2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi Matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, 
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan Matematika (3) memecahkan 
masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 
model Matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 
diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 
diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, (5) 
memiliki sikap menghargai kegunaan Matematika dalam kehidupan, 
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 









2) Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika 
 Ruang lingkup mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan 
di SD/MI kelas 2 (2007:3) meliputi aspek sebagai berikut: 
Semester 1 
Standar Kompetensi/ Kompetensi Dasar 
Bilangan 
1. Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500. 
1.1 Membandingkan bilangan sampai 500. 
1.2 Mengurutkan bilangan sampai 500. 
1.3 Menentukan nilai tempat ratusan, puluhan, dan satuan. 
1.4 Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500. 
Geometri dan Pengukuran 
2. Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam 
pemecahan masalah. 
2.1 Menggunakan alat ukur waktu dengan satuan jam. 
2.2 Menggunakan alat ukur panjang tidak baku dan baku (cm, m) yang 
sering  digunakan. 
2.3 Menggunakan alat ukur berat. 
2.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan berat benda. 
Semester 2 
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar 
Bilangan 
3. Melakukan perkalian dan pembagian bilangan sampai dua angka. 
3.1 Melakukan perkalian dan pembagian bilangan yang hasilnya   
bilangan dua angka. 
3.2 Melakukan pembagian  dan perkalian bilangan dua angka. 
3.3 Melakukan operasi hitung campuran. 
Geometri dan Pengukuran 
4. Mengenal unsur-unsur bangun datar sederhana. 








4.2 Mengenal sisi-sisi bangun datar. 
4.3 Mengenal sudut-sudut bangun datar. 
3) Teori Belajar dalam Pembelajaran Matematika 
Hudoyo Herman dalam Sujianto berpendapat bahwa: dalam 
menjelaskan konsep baru atau membuat kaitan antara materi yang 
telah dikuasai siswa dengan bahan yang disajikan dalam pengajaran 
Matematika akan membuat siswa siap mental untuk memasuki 
persoalan yang akan dibicarakan dan juga dapat meningkatkan minat 
dan prestasi siswa terhadap materi pelajaran Matematika. Sebaliknya 
kegiatan belajar mengajar Matematika yang terputus-putus dapat 
mengganggu proses belajar mengajar ini berarti proses belajar 
mengajar akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri 
dilaksanakan secara kontinyu. 
  
 Menurut Nyimas Aisyah (2007:1.4) pembelajaran Matematika 
adalah proses yang disengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan 
suasana lingkungan yang memungkinkan seseorang (pelajar) melaksanakan 
kegiatan belajar Matematika dan proses tersebut berpusat pada guru mengajar 
Matematika. 
f. Hasil Belajar 
Pengajaran  merupakan  suatu  kegiatan  melaksanakan  kurikulum 
suatu  lembaga  pendidikan, agar  dapat  mempengaruhi para siswa  untuk  
tujuan  yang telah ditetapkan.  Dalam proses  pembelajaran  tidak  terlepas  
dari   aktivitas belajar  dan  mengajar. Menurut Alvin W. Horward  mengajar  
adalah  suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang 
untuk mendapatkan, merubah atau mengembangkan skill, idea (cita-cita), 
appreciation (apresiasi), dan knowledge (pengetahuan). 
http://goeroendeso.wordpress.com/2009/11/09/belajar-dan-hasil-belajar/ 
Dalam pengertian ini guru harus berusaha membawa perubahan 
tingkah laku yang baik atau berkecenderungan langsung untuk merubah 
tingkah laku siswanya. Disini terlihat bahwa guru harus memutuskan atau 
merumuskan tujuan pembelajaran dan guru harus berusaha menciptakan 
kondisi-kondisi pembelajaran, sehingga memungkinkan terjadinya interaksi 








sebagai proses perubahan perilaku, akibat interaksi individu dengan 
lingkungannya (Muhammad Ali, 1988). Dalam proses pembelajaran terjadi 
komunikasi. Komunikasi akan terjadi bila ada sumber yang memberi pesan 
dan ada penerima pesan, agar pesan  yang  disampaikan  oleh  sumber  sampai 
pada  penerima  maka  dibutuhkan  suatu media/alat peraga. Dalam 
komunikasi tersebut terjadi umpan balik yang dapat digunakan untuk 
mengetahui keberhasilan proses belajar mengajar (Latuheru,1988). 
http://indramunawar.blogspot.com/2009/06/hasil-belajar-pengertian-dan-
definisi.html 
 Dalam melakukan usaha belajar khususnya matematika, seseorang 
tidak terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhinya. Secara garis besar 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dapat digolongkan 
menjadi dua yaitu faktor dalam dan faktor luar ( ANONIM , 1989 ). 
1. Faktor dalam (internal) adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan belajar dari dalam diri siswa. Faktor dalam ini meliputi: 
a. Kondisi fisiologis. 
Kondisi fisiologis meliputi kondisi fisiologis secara umum, 
misalnya kesehatan dan kondisi panca indra. Apabila kondisi jasmani 
sehat dan kondisi panca indra berfungsi dengan baik maka akan 
memberikan hasil belajar yang lebih baik dan sebaliknya apabila 
kondisi badan atau  kondisi panca indra mengalami gangguan maka 
hasil belajarnya tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
b. Kondisi psikologis 
Kondisi psikologis yang mempengaruhi hasil belajar meliputi: 
kecerdasan, bakat, minat, motivasi, emosi dan kemampuan kognitif. 
2. Faktor luar (eksternal) yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa  
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Faktor luar ini meliputi: 
a. Faktor lingkungan 
1) Lingkungan Alami 
Lingkungan alami adalah kondisi alam yang dapat berpengaruh 








meliputi suhu, kelembapan udara, cuaca, dan musim. Kondisi alam 
yang segar akan memberikan kenyamanan dalam kegiatan belajar 
mengajar. Sebaliknya kondisi alam yang panas dapat mengganggu 
konsentrasi belajar mengajar. 
2) Lingkungan Sosial  
Lingkungan sosial adalah kondisi sosial yang dapat berpengaruh 
terhadap proses dan hasil belajar. Misalnya hubungan guru dengan 
siswa, hubungan siswa dengan siswa lain, sikap orang tua, keadaan 
ekonomi keluarga dan kondisi masyarakat setempat. 
b. Faktor Instrumen  
Faktor instrumen dapat berpengaruh terhadap hasil belajar 
adalah program sekolah, kurikulum, sarana dan prasarana, tenaga 
pengajar atau guru. Sarana dan prasarana meliputi ruang belajar, 
ruang perpustakaan, ruang laboratorium, ruang bimbingan dan 
penyuluhan, ruang ketrampilan, media pengajaran dan lain-lain. 
Penggunaan media harus tepat, penggunaan media yang tidak tepat 
dapat menyebabkan kesalahpahaman pada siswa dan menghambat 






2. Hakikat Perkalian dan Pembagian dalam Matematika 
a. Pengertian Perkalian  
 Perkalian adalah konsep matematika utama yang seharusnya 
dipelajari oleh anak-anak setelah mereka mempelajari operasi penambahan 
dan pengurangan.Bila operasi penambahan dan pengurangan ini sudah 
diperkenalkan pada kelas satu di sekolah dasar, maka biasanya operasi 









diakses 10 Maret 2009) 
Perkalian adalah penjumlahan berulang. 
Contoh : 
3 x 4 = 4+4+4 = 12 
4 x 2 = 2+2+2+2 = 8 
Perkalian dua bilangan satu angka, contoh : 
2 x 2 = 4 
5 x 5 = 25 
9 x 9 = 81 
Pada perkalian berlaku sifat pertukaran, contoh : 
3 x 5 = 5 x 3 = 15 
6 x 8 = 8 x 6 = 48 
Perkalian suatu bilangan dengan bilangan 1 hasilnya sama dengan 
bilangan itu sendiri, contoh : 
3 x 1 = 3 
6 x 1 = 6 
Perkalian suatu bilangan dengan bilangan 0 hasilnya sama dengan 0. 
contoh ; 
7 x 0 = 0 
2 x 0 = 0 
Perkalian tiga bilangan satu angka, contoh : 
2 x 2 x 2 = (4)x2 = 8 
5 x 5 x 5 = (25)x5 = 125 
(http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/index/assoc/HASH01cd/397b83
12.dir/doc.pdf, diakses 11 Oktober 2009) 
Menurut Abdul Rahman As’ari, dkk (1996/1997: 137) ada 
penanaman konsep dalam perkalian yaitu sebagaimana pada penanaman 
konsep penjumlahan dan pengurangan, penanaman konsep perkalian bilangan 
cacah perlu dilakukan dengan memberikan pengalaman dengan benda-benda 








menggunakan benda-benda kongkret sebagai sarana belajar, hendaknya 
mencirikan segala aktivitas pembelajaran untuk menanamkan suatu konsep 
kepada siswa. 
b. Pengertian Pembagian 
 Menurut Abdul Rahman As’ari, dkk (1996/1997: 162) ada 
penanaman konsep dalam pembagian yaitu ada dua situasi yang bisa 
digunakan untuk menekankan konsep pembagian, yaitu situasi pengukuran 
dan situasi partisi. Sementara itu, kita dapat pula memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memperoleh pengalaman nyata melakukan proses 
pembagian dalam situasi partisi. 
 Menurut Akbar Sutawidjaja, dkk (1991/1992: 140) ada alasan 
untuk mengajarkan operasi pembagian bilangan cacah kepada siswa SD yaitu 
operasi pembagian dalam himpunan bilangan bulat perlu diberikan kepada 
siswa SD sebab operasi ini berguna untuk mempelajari konsep-konsep yang 
berkaitan dengan bilangan pecahan dan himpunan bilangna rasional.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Pembagian pada 
dasarnya merupakan pengurangan berulang hingga habis, atau pembagian 
merupakan kebalikan dari perkalian. 
Pembagian sebagai kebalikan perkalian alamiah.  
Orang dewasa pada umumnya sering menganggap pembagian 
sebagai kebalikan perkalian begitu saja. Tentu saja hal ini benar dan sah. 
Pengertian pembagian sebagai pengurangan berulang. 
Orang dewasa pada umumnya jarang memahami pembagian 
sebagai pengurangan berulang. Pemahaman ini memang kurang alamiah bagi 
manusia pada umumnya. Tetapi konsep ini tampaknya lebih memudahkan 
untuk pemrograman mesin hitung semisal komputer. 
Tentu saja, pemahaman ini adalah benar dan sah. Bahkan buku-
buku matematika banyak yang mendefinisikan pembagian sebagai 
pengurangan berulang. 
Contohnya: 








6 : 2 = 6 – 2 – 2 – 2 = 0 
6 : 2 = 3 dan 3 x 2 = 6 
(http://apiqquantum.wordpress.com/2009/12/27, diakses 27 Desember 2009) 
Pembagian pada dasarnya merupakan pengurangan berulang 
hingga habis.  
Pembagian merupakan kebalikan dari perkalian.  
Contoh:  
35 : 7 = 5 karena 
35-7-7-7-7-7 = 0 
Banyaknya angka 7 ada lima (5)  
42 : 6 = 7  
6 x 7 = 42  
Pembagian berturut-turut tiga bilangan. 
Contoh:  
81 : 9 : 3 = 9 : 3 = 3 
72 : 8 : 1 = 9 : 1 = 9 
Perkalian dan pembagian sebagai hitung campuran. 
Contoh: 
63 : 9 = 7 x …. 
32 x 2 = 64 : …. 
(http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/collect/skripsi/index/assoc/HASH01cd/397b83
12.dir/doc.pdf, diakses 11 Oktober 2009). 
 
 
3. Tinjauan Tentang Media Timbangan Bilangan 
a. Media  
1) Pengertian Media Pembelajaran 
Media berasal dari bahasa latin “medium”yang artinya perantara 
yang dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi. Secara harafiah 
media yaitu sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim 








dapat menyajikan pesan serta perangsang peserdik untuk belajar. 
Menurut Gagne dan Reiser (1983) media sebagai alat–alat fisik di 
mana pesan-pesan intruksional  dikomunikasikan. Dinje Borman 
Rumumpuk (1988:6) media sebagai setiap alat baik hardware maupun 
software yang dipergunakan  sebagai media komunikasi yang 
bertujuan untuk meningkatkan efektifitas proses belajar mengajar. 
Menurut Gagne (dalam Arief S. Sadiman, 2009:6) media adalah 
berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Rossi dan Breidle (dalam 
Wina Sanjaya, 2007:161) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah seluruh alat dan bahan yang dapat dipakai untuk mencapai 
tujuan pendidikan seperti radio, televisi, buku, koran, majalah, dan 
sebagainya. Media adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 
menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, dan minat serta perhatian siswa 
sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran terjadi. (Arif S. 
Sadiman, 2009:7). Gerlach dan Ely (dalam Wina Sanjaya, 2007:161) 
menyatakan : “Amedium, conceived is any person, material or even 
that establish condition which enable the learner to acquire 
knowledge, skill, and attitude.”Menurut Gerlach secara umum media 
itu meliputi orang, bahan, peralatan atau kegiatan yang 
mengungkapkan kondisi yang memungkinkan siswa memperoleh 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
Menurut Romiszowski (dalam Oemar Hamalik, 2003:2002) 
menyatakan “…as the carrics of message, from some transmitting 
source (which may be a human or an intimate object), to the receiver 
of the message which is our case is the learner”. Media adalah 
pembawa pesan yang berasal dari sumber pesan (yang dapat berupa 
orang atau benda) kepada penerima pesan. Dalam proses belajar 
mengajar, penerima pesan itu adalah siswa sedangkan pembawa pesan 








Siswa dirangsang oleh media untuk menggunakan inderanya untuk 
menerima informasi. Kadang-kadang siswa dituntut untuk 
menggunakan kombinasi dari beberapa indera supaya dapat menerima 
pesan itu secara lebih lengkap. 
Jadi definisi media pengajaran adalah segala sesuatu yang telah 
diprogram dan digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim 
(guru) kepada penerima (siswa) sehingga dapat merangsang siswa 
menangkap informasi yang dapat memberikan pengalaman konkrit, 
motivasi belajar, serta memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan, 
keterampilan dan sikap sehingga proses belajar mengajar berhasil. 
Dalam proses belajar mengajar pesan yang disalurkan melalui media 
dari sumber pesan kepada penerima pesan tersebut itu adalah isi 
pelajaran. Pesan tersebut berasal dari kurikulum yang disampaikan 
oleh guru kepada siswa. 
2) Tujuan dan Fungsi Media Pengajaran 
Tujuan dari penggunaan suatu media membuat guru dapat 
menyampaikan pesan secara lebih mudah kepada peserta didik, 
sehingga peserta didik tersebut dapat menguasai pesan (pembelajaran) 
secara cepat dan akurat. 
Menurut Arief S. Sadiman (2009:7) secara umum media 
mempunyai kegunaan sebagai: (1) memberikan kemudahan kepada 
peserta didik untuk lebih memahami konsep, prinsip, sikap dan 
keterampilan tertentu dengan menggunakan media yang paling tepat 
menurut karakteristik bahan, (2) memberikan pengalaman belajar yang 
berbeda dan bervariasi sehingga lebih merangsang minat peserta didik 
untuk belajar, (3) menumbuhkan sikap dan keterampilan tertentu 
dalam teknologi karena peserta didik tertarik untuk menggunakan atau 
mengoperasikan media tertentu, (4) menciptakan situasi belajar yang 
tidak dapat dilupakan peserta didik, (5) memperjelas penyajian pesan 
agar tidak terlalu bersifat verbalistis, (6) mengatasi keterbatasan waktu, 








pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat diatasi sikap pasif anak 
didik. 
Menurut Basuki Wibawa (2001:14), media mempunyai 
kegunaan sebagai: (1) mampu memperlihatkan gerakan cepat yang 
sulit diamati dengan cermat oleh mata biasa, (2) dapat memperbesar 
benda-benda kecil yang tidak dapat dilihat oleh mata, (3) 
menggantikan objek yang sangat besar yang tidak mungkin dihadirkan 
ke dalam kelas, (4) objek yang terlalu kompleks misalnya mesin atau 
jaringan radio, dapat disajikan dengan menggunakan diagram atau 
model yang disederhanakan, (5) dapat menyajikan suatu proses atau 
pengalaman hidup yang utuh. 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2001:154) 
mengemukakan media pengajaran adalah merupakan segala sesuatu 
yang dapat digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan, 
berupa sejumlah pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap kepada 
peserta didik  sehingga peserta didik itu dapat menangkap, memahami 
dan memiliki pesan-pesan dan makna yang disampaikan itu. 
Sedangkan menurut Wan Guofang, (2006:174) menyatakan”… the use 
of is as a source of information, entertainmant, enrichmen, Growth, 
empowerment and communication” penggunaan media sebagai sumber 
informasi, hiburan, kekayaan, pertumbuhan, kekuasaan dan 
komunikasi. 
Menurut Rohani, (1997:6) fungsi dan peranan media dalam 
pembelajaran adalah (1) Mengatasi perbedaan pengalaman pribadi 
peserta didik. (2) Mengatasi batas-batas ruang kelas. (3) Mengatasi 
kesulitan apabila suatu benda yang diamati terlalu kecil. (4) Mengatasi 
gerak benda secara cepat atau lambat. (5) Mengatasi hal-hal yang 
terlalu kompleks untuk dipisahkan. (6)  Mengatasi suara yang terlalu 








Memungkinkan terjadinya kontak langsung dengan masyarakat atau 
alam. (9) Memungkinkan terjadinya kesamaan dalam pengamatan. 
Derak Rowntrie  (dalam Mulyani Sumantri dan Johar  
Permana, 2001:154-155) menyebutkan fungsi media pendidikan atau 
pengajaran, adalah (1) Engange the students motivation 
(membangkitkan motivasi belajar). (2) Recall earlier learning 
(mengulang apa yang telah di pelajari). (3) Provide new learning 
stimul (menyediakan stimulus belajar). (4) Aktive the students response 
(mengaktifkan respon peserdik). (5) Give Speedy feedback 
(memberikan balikan dengan cepat). (6) Encaurage approviate 
practice (menggalakkan latihan yang serasi). 
Jadi secara umum media berfungsi sebagai : (1) alat bantu 
untuk mewujudkan situasi belajar yang efektif, (2) bagian integral dari 
keseluruhan situasi mengajar, (3) meletakkan dasar-dasar yang konkrit 
dan konsep yang sama abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman 
yang bersifat verbalisme, (4) membangkitkan motivasi belajar peserta 
didik. (5) mempertinggi mutu belajar mengajar 
3) Jenis – jenis Media dalam Pembelajaran  
Penggunaan media pembelajaran memberikan banyak manfaat 
dalam proses pembelajaran. Manfaat penggunaan media pembelajaran 
tersebut tergantung pada ciri-ciri dan kemampuan media dalam proses 
pembelajaran.  
The Basic Stages of the History of Media Education’s 
DevelopmentThe Genesis (1920s-1940s) Media education can 
be divided into the following main directions: 1) media education 
of the future professional in the sphere of press, radio, television, 
cinema, video and internet-journalists, editors, directors, 
producers, actors, directors of photography, etc.; 2) pre-service 
media education of the future school and university level 
instructors at Universities, Pedagogical Institutes and duringthe 








(integrated into theexisting curriculum or autonomous-special 
courses, electives, clubs activities) aspart of the general 
education of school children and students, at secondary schools, 
colleges and institutes; 4) “out-of- school” media education in 
children clubs, leisure centres, institutions of extracurricular 
work, aesthetic and art educationclubs, etc); 5) distance media 
education of schoolchildren, students and adultsthrough press, 
television, radio, video, and internet (media criticism); 6) 
independent, continuous (theoretically, life-long) media 
education. (Development of the Academic potential of Higher 
Education” (2006-2008) of the Ministry of Education and 
Science of the Russian Federation). Tahapan Dasar Sejarah 
Perkembangan Media (1920s-1940s). Media pendidikan dapat 
dibagi  ke dalam beberapa arahan yaitu: 
(1) Media pendidikan untuk para professional dalam cakupan 
media cetak radio, televisi, film, video dan jornalis internet, 
editor, sutradara, produser aktor, sutradara pothografi dll. 
(2) Media pendidikan sebelum layanan pada sekolah ke 
depannya atau yang akan datang dan pelatih tingkat 
universitas, lembaga pedagogis, dan selama pertumbuhan 
layanan kursus professional. 
(3) Media pendidikan (terpadu kedalam kurikulum yang ada 
atau mandiri-kursus-khusus, kegiatan kelompok, 
sebagaimana bagian pendidikan pada anak-anak usia 
sekolah dan murid-murid secara umum, sekolah menengah 
universitas dan institut. 
(4) Media pendidikan dikelompok anak pada luar sekolah, 
pusat hiburan lembaga kerja ekstrakurikuler, keindahan dan 








(5) Jarak media pendidikan pada anak usia sekolah murid dan 
orang dewasa lewat/melalui surat kabar televisi, radio, 
video dan internet (kritisme media) 
(6) Mandiri, berkelanjutan (secara teori, terus ada) media 
pendidikan. 
Arif S. Sadiman (2009:9) mengelompokkan atau mengklafisikan 
media berdasarkan kesamaan ciri atau karakteristiknya. Basuki Wibawa 
dan Farida (2001:35) menambahkan apapun bentuk dan tujuan 
pengklasifikasian media dapat memperjelas kegunaan dan karakteristik 
media, sehingga memudahkan kita memilih nantinya. Bertz (dalam Arif S. 
Sadiman, 2009:20) pengklasifikasian jenis media, diantaranya: media 
audio, media visual, dan media audio visual.  
a. Media Audio 
Media audio adalah jenis media yang berisi suara saja sehingga 
untuk dapat  memanfaatkannya sebagai media dalam pembelajaran 
guru harus dapat memperhatikan mengenai aspek kemampuan 
menyimak yang dimiliki oleh siswa. Basuki Wibawa dan Farida 
(2001:35) menambahkan “media audio menambahkan pesan yang 
disampaikan dalam lambang-lambang auditif verbal, nonverbal 
maupun kombinasinya yang berkaitan erat dengan indera 
pendengaran”. Contoh media audio: radio, telepon, tape recorder, 
piringan audio dan lain-lain. 
Kelebihan penggunaan media audio, antara lain: (1) 
meningkatkan kemampuan komunikasi audio, (2) materi pembelajaran 
dapat dipersiapkan sehingga guru dapat mengontrolnya, (3) 
merangsang dan mengembangkan kemampuan imajinasi terhadap hal-
hal yang sedang disajikan, (4) perhatian siswa terpusat pada kata-kata 
yang digunakan, pada bunyi dan artinya. Kelemahan penggunaan 
media audio, antara lain : (1) sifat komunikasi satu arah, (2) stimulus  








pada siswa, (3) siswa yang memiliki kelemahan audio akan merasa 
kesulitan menerima pelajaran. 
b. Media Visual  
Media visual adalah jenis media yang dituangkan ke dalam 
simbol-simbol komunikasi visual yang berkaitan erat dengan indera 
penglihatan. Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar 
proses penyampaiannya dapat berhasil effesien. (Arif S. Sadiman, 
2009:28). Contoh media visual adalah gambar, foto, diagram, bagan, 
grafik, sketsa, poster, peta dan lain-lain. 
Penggunaan media harus dipilih secara sistematis, agar dapat 
digunakan secara efisien. Ada tiga langkah pokok dalam prosedur 
penggunaan media pengajaran yang perlu diikuti, yaitu : (1) persiapan 
sebelum menggunakan media, (2) pelaksanaan (penyajian, penerima ), 
(3) tindak lanjut, tercapai atau tidaknya tujuan yang ditetapkan. 
Kelebihan penggunaan media visual, antara lain: (1) 
mengatasi keterbatasan ruang dan waktu karena semua benda, objek 
atau peristiwa tidak dapat dibawa ke kelas, (2) merangsang dan 
mengembangkan kemampuan imajinasi terhadap hal-hal yang sedang 
disajikan, (3) meningkatkan keaktifan dan kretivitas guru untuk dapat 
menyampaikan materi dalam bentuk gambar. Kelemahan penggunaan 
media visual, antara lain : (1) ukurannya terbatas untuk kelompok yang 
besar, (2) ketersediaan sumber dan ketrampilan, serta kejelian guru 
untuk dapat memanfaaatkannya. 
c. Media Audio Visual 
Media audio visual adalah jenis media yang menggabungkan 
unsur suara dan gambar. Penggunaan media audio visual akan lebih 
baik, apabila menggunakan unsur gambar gerak. Sebagaimana 
pendapat Basuki Wibawa (2001:67). Kemampuan belajar akan 
meningkat lagi apabila audio visual dalam pembelajaran memberikan 
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan penggunaan media audio visual, 








siswa dalam mengikuti pembelajaran, (2) mengatasi keterbatasan 
waktu dan ruang, (3) menampilkan gambar, suara dan gerak, (4) 
menghindari pembelajaran yang verbalistik. Kelemahan penggunaan 
audio visual, antara lain : (1) biaya relatif mahal, (2) memerlukan 
peralatan yang kompleks dan (3) memerlukan keahlian khusus. 
 4). Kriteria Pemilihan Media 
Kriteria pemilihan media pembelajaran harus dikembangkan 
sesuai tujuan yang ingin dicapai, kondisi dan keterbatasan yang ada 
dengan mengingat kemampuan dan sifat-sifat khasnya (karakteristik) 
media yang bersangkutan  Arief S. Sadiman (2001:85). Pendapat 
tersebut didukung  oleh pendapat Basuki Wibawa (2001:99) bahwa 
alasan orang memilih media adalah untuk memenuhi kebutuhan atau 
mencapai tujuan yang diinginkan. Dengan pemilihan media 
pembelajaran yang tepat, maka penggunaan media dapat bermanfaat 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Dick dan Carey (dalam Basuki Wibawa 2001:100-102) 
menyebutkan beberapa  patokan yang perlu dipertimbangkan dalam 
memilih media, yaitu: (1) ketersedian sumber, (2) ketersedian data, 
tenaga, fasilitas (3) keluwesan, kepraktisan dan daya tahan (umur) 
media, (4) efektifitas media untuk waktu yang sangat panjang. 
Atas dasar uraian di atas maka dapat disajikan di  sini untuk 
kriteria pemilihan media sebagai berikut: 
a) Tujuan 
Kalau yang ingin diajarkan adalah proses, media gerak seperti 
video, film atau TV merupakan pilihan yang sesuai. Kalau yang ingin 
diajarkan adalah suatu keterampilan dalam menggunakan alat tertentu, 
maka benda sesungguhnya atau mock up- nya merupakan pilihan yang 
sesuai. Kalau tujuannya ingin memperkenalkan faktor atau konsep 
tertentu, maka media foto, slide, realita mungkin merupakan pilihan 
yang tepat. 








Dalam karakter siswa media harus disesuaikan dengan jumlahnya, 
lokasinya, gaya belajarnya, karakteristiklainnya yang mempengaruhi 
pemilihan media. 
c) Karakteristik Media 
Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan kelebihan dan 
keterbatasan masing-masing media itu. Media foto misalnya tentu 
kurang sesuai untuk mengajarkan gerakan. Sebaliknya media TV akan 
terlalu mahal untuk mengajarkan fakta yang tak bergerak yang dapat 
dijelaskan dengan slide atau proyektor. 
d) Alokasi Waktu 
Memilih media harus disesuaikan dengan waktu untuk kegiatan 
perancangan, pengembangan, pengadaan, ataupun penyajian. Semua 
hal tersebut perlu menjadi bahan pertimbangan dalam memilih media. 
e) Ketersediaan media yang diperlukan. 
Ketersediaan harus sesuai dengan media yang diperlukan, layanan, 
purnajualnya, aliran listrik atau baterai untuk mengoperasikannya. 
f) Efektifitas 
      Keefektifan penggunaan media harus tercapainya tujuan 
pengajaran yang telah ditetapkan, dan efektif untuk penggunaan dalam 
jangka waktu yang lama. 
g) Kompatibilitas. 
Media itu benar-benar berguna untuk memudahkan penguasaan 
peserta didik, yaitu : penggunaan media tersebut tidak bertentangan 
dengan norma-norma yang berlaku, ada sarana penunjang (suku 
cadang, dan sebagainya) kesiapan pengoperasionalannya sebelum 
digunakan, praktis dan keluwesan penggunaannya, daya tahan (umur) 
media tersebut. 
h) Biaya  
 Dalam pemilihan media perlu mempertimbangkan dana yang 
diperlukan untuk pengadaan, pengelolaan dan pemeliharaannya, 








 9 8  7  6  5  4  3  2   1                1  2  3  4  5  6  7  8  9 10 
b. Tinjauan Media Timbangan Bilangan 
1)  Pengertian Media Timbangan Bilangan  
Timbanga Bilangan adalah suatu alat atau media Matematika 
yang berbentuk seperti timbangan yang didalamnya terdapat anak 
timbangan sebagai pengontrol dan deretan angka sebagai bilangan yang 
ingin di ukur dan digunakan untuk menjelaskan serta memperagakan 
konsep perhitungan operasi penjumlahan dan pengurangan perkalian dan 
pembagian pada bilangan Asli. (Http:www.thestlink.com/tag/pengertian 
timbangan_ bilangan) 
Media Timbangan Bilangan ini terbuat dari plastik yang 
berbentuk  batang berukuran panjang sebagai lengan timbangan yang di 
dalamnya terpasang beberapa deret bilangan asli, satu batang pendek 
sebagai tiang penyangga dan satu batang  berbentuk balok tipis sebagai  
alas timbangan serta beberapa anak timbangan. Adapun fungsi media 
timbangan bilangan adalah memperagakan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan asli, sehingga 
dengan media timbangan bilangan diharapkan dapat meningkatkan 









Gambar 1. Model timbangan bilangan yang diisi anak timbangan. 
2) Fungsi (Timbangan Bilangan) 
Dalam pembelajaran Matematika timbangan bilangan memiliki 
beberapa fungsi antara lain: (1) memperagakan perhitungan operasi 
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memperagakan perhitungan operasi perkalian, dan (4) memperagakan 
perhitungan operasi pembagian pada bilangan asli. Selain itu timbangan 
bilangan ini juga dapat digunakan untuk mengukur beban suatu benda 
tetapi dengan ukuran benda yang kecil atau tidak terlalu berat. 
3) Cara Penggunaan Media Timbangan Bilangan  
a) Memperagakan Operasi perkalian : 2 x 3 =……..  
(1) Gantungkan 3 buah anak timbangan di angka 2 pada lengan 
sebelah kiri. (2) Untuk menunjukkan hasil perkalian 2 x 3, dapat 
dicoba menggantungkan sebuah anak timbangan pada lengan sebelah 
kanan sampai kedua lengan timbangan seimbang. (3) Ternyata setelah 
anak timbangan digantungkan diangka 6 pada lengan sebelah kanan, 










                Gambar 2. Peragaan perkalian 2x3 = 6 dengan Media Timbangan 
Bilangan 
b) Memperagakan operasi Pembagian  8 : 2 =…… 
(1) Gantungkan sebuah anak timbangan di angka 8 pada lengan 
sebelah kanan. (2)  Untuk menunjukkan hasil pembagian 8 : 2, dapat 
dicoba menggantungkan 2 buah anak timbangan sekaligus pada lengan 
sebelah kiri sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) Ternyata 
setelah kedua anak timbangan digantungkan diangka 4 pada lengan 
sebelah kiri, maka timbangan akan setimbang. Kesimpulannya 8 : 2 = 














              Gambar 3. Peragaan  pembagian 8 : 2  = 4 dengan Media Timbangan 
Bilangan 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
 Hasil penelitian yang relevan merupakan uraian yang sistematis 
tentang hasil penelitian yang di lakukan oleh peneliti terdahulu yang relevan 
yang sesuai dengan subtansi yang diteliti. Fungsinya untuk memposisikan  
peneliti yang sudah ada dengan penelitian yang akan dilakukan. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Surisma A.M (1997) yang berjudul, 
Upaya Guru Meningkatkan Kreativitas Siswa melalui Alat Peraga dalam 
Proses Belajar Mengajar Matematika di SDN 2 Selagamider Bandarlampung. 
Kesimpulan penelitian ini adalah penggunaan alat peraga dapat memotivasi, 
mendorong kegiatan berfikir dan mengembangkan siswa dalam Proses 
Belajar Mengajar di kelas. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Djoko Muljono (2006) yang 
berjudul, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika melalui Penggunaan Alat 
Peraga Petak Persegi Satuan dalam Mengukur Luas Daerah Persegi dan 
Persegi Panjang Siswa Kelas IV SD Lempongsari 01 Kecamatan Gajah 
Mungkur Semarang Tahun Pelajaran 2005/2006. Penelitian ini berkesimpulan 
bahwa strategi pembelajaran Matematika di kelas awal SD berdampak pada 
kreativitas dan peningkatan hasil serta motivasi belajar siswa. 
 
C. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara 
variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan. 








Berdasarkan teori-teori yang telah dideskripsikan itu selanjutnya dianalisis 
secara kritis dan sistematis sehingga menghasilkan sintesis tentang hubungan 
antar variabel yang diteliti. 
 Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan yang dilaksanakan 
oleh siswa dan guru dengan berbagai fasilitas dan materi untuk mencapai 
tujuan yang sudah ditetapkan. Kondisi awal siswa kelas II SD Negeri 
Pringanom 3 Kecamatan Masaran pasif dan kurang berminat dalam mengikuti 
pembelajaran Matematika salah satunya adalah kemampuan dalam 
menghitung perkalian dan pembagian. Hal ini karena guru lebih banyak 
berfungsi sebagai instruktur yang sangat aktif dan siswa sebagai penerima 
pengetahuan yang pasif. Pembelajaran lebih banyak ceramah, menghafal tanpa 
memberi kesempatan siswa berlatih berfikir memecahkan masalah dan 
mengaitkannya dengan pengalaman empiris dalam kehidupan nyata, selain itu 
guru kurang menggunakan media pengajaran, penyajian materi kurang 
menarik, dan membosankan sehingga pembelajaran kurang bermakna yang 
mengakibatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian pada siswa 
rendah.  
 Dengan menggunakan media timbangan bilangan  akan mendorong 
siswa untuk mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, mereka dalam status 
apa, dan bagaimana mencapainya, sehingga yang mereka pelajari melekat 
dalam ingatan untuk meningkatkan hasil belajar  menghitung perkalian dan 
pembagian.. 
 Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dengan optimalisasi 
penerapan media timbangan bilangan diharapkan dapat memperkuat ingatan 
siswa. Hal ini akan terlihat jika proses pembelajaran dengan timbangan 
bilangan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa untuk bekerja dan 
mengalami apa yang dipelajari bukan hanya mengetahui. Strategi 
pembelajaran lebih penting dari pada hasil. 
 Pembelajaran dengan menggunakan media timbangan bilangan ini 








Berdasarkan kajian teori yang telah diuraikan sebelumnya, diperoleh alur 
berfikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar 4. 


















Gambar 4. Kerangka  Pikir  Upaya  Peningkatan Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Matematika Operasi Perkalian dan Pembagian Pada Siswa SD 
Negeri Pringanom 3 tahun 2009/2010. 
Keterangan: Dalam meningkatkan kemampuan menghitung 
pecahan, peneliti menggunakan media pembelajaran yaitu Media Timbangan 
Bilangan yang pada pelaksanaannya terdiri dari tiga siklus. Dalam setiap 
siklus ada empat tahapan yang akan dilakukan yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Sehingga dengan perencanaan tersebut 
maka kemampuan menghitung perkalian dan pembagian bilangan pada siswa 
kelas II Tahun Pelajaran 2009/2010 akan meningkat. 
 





media timbangan bilangan  
pembelajaran Matematika, 
materi pokok operasi 
hitung perkalian dan 
pembagian bilangan. 
SISWA : 
Kemampuan / penguasaan 
Matematika materi pokok 
operasi hitung perkalian dan 
pembagian 
 bilangan siswa  rendah 
aktivitas rendah. 
SIKLUS I : 
Dalam pembelajaran 
Matematika menggunakan 
media timbangan bilangan: 
1. menjelaskan tentang operasi 
perkalian dan pembagian. 
2. memperagakan menghitung 
perkalian dan pembagian  
3. melakukan perkalian dan 
pembagian  dengan media 
timbangan bilangan sampai 
dua angka. 
SIKLUS II: 
1. melakukan perkalian dan 
pembagian dengan 
menggunakan media timbangan 





Diduga melalui media 
timbangan bilangan  dapat 
meningkatkan hasil belajar  
Matematika materi pokok 
operasi perkalian dan 












Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah 
diuraikan, penelitian ini diharapkan dapat membawa perubahan kearah 
perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dengan meningkatkan hasil 
belajar perkalian dan pembagian bilangan pada siswa kelas II SD Negeri 
Pringanom 3. Sehingga dapat diajukan sebuah hipotesis tindakan sebagai 
berikut:  
“Penggunaan Media Timbangan Bilangan dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Matematika Operasi Perkalian dan Pembagian pada Siswa Kelas 













METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A.    Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SDN Pringanom 3, Kec. Masaran, Kab. 
Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010. Pemilihan tempat tersebut didasarkan 
pada pertimbangan:  
a. Kemampuan perkalian dan pembagian siswa  masih sangat rendah. 
b. Peneliti sudah memahami karakteristik siswa yang akan diteliti. 








Penelitian ini dilaksanakan pada semester dua (genap) tahun ajaran 
2009/2010, lebih tepatnya bulan Maret 2010 sampai dengan bulan Mei 
2010. 
 
B.    Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah Siswa kelas II SDN Pringanom 3, 
Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010, yang 
terdiri dari 23 siswa yaitu 8 putra dan 15 putri yang akan dibagi menjadi 5 
kelompok  
 
C.  Data dan Sumber Data 
Data yang diperoleh ada dua jenis yaitu data primer yang diperoleh 
dari subyek penelitian dan data dalam proses tindakan. Peneliti mengamati 
aktivitas semua siswa (subjek) dalam proses pembelajaran, sedangkan data 
dalam proses tindakan diambil pada saat guru menerapkan media 
pembelajaran materi perkalian dan pembagian dengan menggunakan media 
timbangan bilangan.  
Peneliti mencatat aktivitas semua siswa menggunakan instrumen 
lembar pengamatan dan peneliti melaksanakan penilaian daril hasil tes yang 
dikerjakan siswa.  
Data yang peneliti peroleh berasal dari hasil tes tertulis baik 
sebelum peneliti menerapkan media pembelajaran timbangan bilangan pada 
pelaksanaan  siklus I  dan siklus II dari setiap pertemuannya. Sistem 
pengawasan dan koreksi, peneliti meminta bantuan pada team teaching 
sehingga peneliti betul- betul ingin mendapatkan data yang akurat. 
Data atau informasi yang dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian 
ini, sebagian besar berupa data kualitatif. Data atau informasi tersebut 
meliputi: 
1. Informan, yaitu siswa kelas II SDN Pringanom 3, Kec. Masaran, Kab 
Sragen. 








a. Tempat  : Ruang Kelas II 
b. Peristiwa : Kegiatan belajar mengajar menggunakan alat  
                                      peraga   
c. Arsip dan Dokumen 
             Arsip       : KTSP 2007 Mata Pelajaran Matematika kelas II 
     Dokumen : Daftar nilai digunakan untuk mendapatkan data  
                                                  nilai siswa   sebelum dilakukan tindakan. 
3. Tes Hasil Belajar 
Untuk mengetahui peningkatan kemampuan perkalian dan 
pembagian bilangan  setelah tindakan. 
 
D.    Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik untuk 
mengumpulkan data. Setiap mempunyai kelemahan, namun kelemahan itu 
dapat ditunjang dengan teknik-teknik yang lain. Sehingga antara teknik yang 
satu dengan teknik yang lain saling melengkapi. Teknik pengumpulan data 
yang penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan mengenai sesuatu yang diteliti untuk 
memperoleh data. Observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang: pelaksanaan KBM, letak geografis, kondisi siswa dan masyarakat 
sekitar sekolah SD Negeri Pringanom 3 Kecamatan Masaran Kabupaten 
Sragen. Observasi adalah kegiatan pengumpulan data dengan berkunjung 
langsung ke objek yang akan diteliti, kemudian mencatat data-data yang  
dibutuhkan. Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan 
keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika. Data tersebut diperoleh 
dengan menggunakan lembar observasi keaktifan siswa. 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik observasi 
partisipatif secara lengkap dan tertutup, dimana peneliti terlibat langsung 
dalam kegiatan narasumber atau subjek tetapi nara sumber tidak 








dengan teknik observasi langsung (direct observation). Observasi 
langsung (direct observation) adalah observasi yang dilakukan tanpa 
perantara (secara langsung) terhadap objek yang diteliti. ST.Y Slamet dan 
Suwarto, WA (2007:44) mengemukakan”…pengamatan tertutup adalah 
pengamatan yang pengamatnya beroperasi dan mengadakan pengamatan 
tanpa diketahui oleh subyeknya. Observasi dilakukan pada SD N 
Pringanom 3 Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen untuk mengetahui 
hasil belajar siswa  selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan alat peraga timbangan bilangan.  
2. Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang situasi 
siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 Kecamatan Masaran kabupaten 
Sragen meliputi: rencana pelaksanaan pembelajaran, nama siswa, nomor 
induk siswa, hasil belajar yang diperoleh siswa pada pembelajaran 
Matematika sebelum penelitian dilakukan. 
3. Tes  
Suharsimi Arikunto (2006:127), menyatakan “tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki individu atau kelompok.” Ditinjau dari sasaran atau objek yang 
akan dievaluasi, maka ada enam jenis tes yaitu: 
a. Tes kepribadian atau personality test, yaitu tes yang digunakan untuk 
mengungkapkan kepribadian seseorang yang diukur bisa kreatifitas, 
disiplin, kemampuan khusus dan sebagainya. 
b. Tes Bakat atau aptitude test, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 
bakat seseorang. 
c. Tes intelegensi, yaitu tes yang digunakan untuk mengadakan estimasi 
atau perkiraan terhadap tingkat intelektual seseorang dengan cara 









d. Tes Sikap atau attitude test, yaitu alat yang digunakan untuk 
mengadakan pengukuran terhadap berbagai sikap seseorang. 
e. Teknik proyeksi atau projective technique. 
f. Tes minat atau measures of interest, yaitu tes yang digunakan untuk 
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. 
Dalam penelitian ini menggunakan metode tes prestasi atau 
achievement test, untuk mengukur pencapaian siswa setelah pelaksanaan 
pembelajaran. 
 
E. Uji Validitas Data 
Data yang sudah digali, dikumpulkan, dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian, harus mantap kebenarannya. Oleh karena itu penulis harus 
memilih dan menentukan cara-cara yang tepat untuk mengembangkan 
validitas data yang telah diperolehnya. Hal ini sesuai dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh ST.Y Slamet dan Suwarto, WA (2007:54) bahwa 
“Ketepatan data tersebut tidak hanya tergantung dari ketepatan memilih 
sumber data dan teknik pengumpulannya, tetapi juga diperlukan teknik 
pengembangan validitas datanya”. 
Untuk menjamin dan mengembangkan validitas data yang 
dikumpulkan dalam penelitian ini, penulis menggunakan cara trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuai yang lain di luar data itu (Lexy J. Moleong, 1996:178). Adapun dari 
trianggulasi yang ada penulis hanya menggunakan dua teknik, yaitu:  
1. Trianggulasi Data (sumber) 
Mengumpulkan data yang sejenis dari sumber data yang 
berbeda agar lebih mantap kebenaraanya. Dengan teknik trianggulasi 
data diharapkan dapat memberikan informasi yang lebih tepat dan 
akurat, sesuai dengan keadaan siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 
sebagai subyek penelitian. 








Mengumpulkan data yang sejenis dengan menggunakan 
teknik pengumpulan data yang berbeda. Di sini yang ditekankan 
adalah penggunakan teknik atau metode pengumpulan data yang 
berbeda yang mengarah pada sumber data yang sama untuk menguji 
kemantapan informasinya. 
 
F.   Teknik Analisis Data 
Dalam  penelitian ini peneliti meneliti rasa percaya diri siswa dan 
sikap kemampuan bekerja sama siswa  yang akan peneliti bandingkan dari 
sebelum menggunakan penerapan media pembelajaran timbangan bilangan  
maupun dalam pelaksanaan siklus I yaitu tentang materi perkalian dan 
pembagian bilangan kecil. Siklus II tentang materi perkalian dan pembagian 
dengan bilangan relatif lebih besar dari pada sebelumnya dengan lembar 
pengamatan. 
 Kecuali itu peneliti juga meneliti keberhasilan siswa dalam 
mengerjakan soal evaluasi baik dari sebelum menggunakan media 
timbangan bilangan maupun pada pelaksanaan siklus I maupun siklus II 
dengan media timbangan bilangan dengan menggunakan lembar soal. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis 
Interaktif Miles & Huberman dan analisis deskriptif. Model analisis 
interaktif, mempunyai tiga buah komponen pokok yaitu reduksi data, sajian 
data, penarikan kesimpulan atau verifikasi. Aktivitasnya dilakukan dalam 
bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai proses siklus. 
Adapun rincian model analisis Interaktif Miles & Huberman  dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Data-data penelitian siswa kelas III SD Negeri Pringanom 3 
Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen yang telah dikumpulkan 
selanjutnya direduksi. Milles dan Huberman (2000:19) mengemukakan 
“Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, 








mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan deverifikasi”. 
2. Penyajian Data 
Setelah data reduksi langkah selanjutnya yaitu diadakan 
penyajian data hasil penelitian dikelas III SD Negeri Pringanom 3 
Kecamatan Masaran kabupaten Sragen. Sajian data adalah suatu 
sekumpulan informasi yang memungkinkan kesimpulan data 
dilakukan. Pada bagian ini peneliti menyajikan data dalam bentuk 
diskriptif naratif yaitu menggambarkan atau menjelaskan apa adanya 
dari hasil penelitian, peneliti merakit informasi-informasi yang telah 
diperoleh selama penelitian untuk mempermudah dalam penarikan 
kesimpulan. Dalam penyajian data ini, yang harus diperhatikan adalah 
penyajian data yang baik dan mempunyai kejelasan dengan 
sistematikanya, karena hal ini akan mepermudah peneliti dalam 
membuat kesimpulan. 
3. Kesimpulan-kesimpulan: Penarikan/Verifikasi 
Milles dan Huberman (2000:19) mengemukakan “Verifikasi 
data yaitu pemeriksaan tentang benar dan tidak hasil laporan 
penelitian. Kesimpulan adalah tinjauan ulang pada catatan di lapangan 
atau kesimpulan dapat ditinjau sebagai makna-makna yang muncul 
dari data yang harus diuji kebenarannya, kekokohannya yaitu yang 
merupakan validitasnya”. 
Untuk lebih jelasnya, proses analisis interaktif dapat digambarkan 






















Gambar 5. Bagan Komponen-komponen Analisis Data: Model Interaktif  
(Matthew B. Miles dan Michael Huberman, 2000:19) 
 
  Dari bagan yang tertera pada gambar 5, langkah yang ditempuh dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Melakukan analisis awal bila data yang didapat di kelas sudah cukup, 
maka dapat dikumpulkan. 
2. Mengembangkan bentuk sajian data, dengan menyusun coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian lanjut. 
3. Melakukan analisis data di kelas dan mengembangkan matrik antar kasus. 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan pendalaman data apabila dalam 
persiapan analisis ternyata ditemukan data yang kurang lengkap atau 
kurang jelas, maka perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan analisis antarkasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
laporan susunan laporan. 
6. Merumuskan simpulan akhir sebagai temuan penelitian. 
7. Merumuskan implikasi kebijakan sebagai bagian dari pengembangan saran 
dalam laporan akhir penelitian 
 
G.  Prosedur Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitian yang bertujuan 
untuk melakukan tindakan perbaikan, peningkatan dan perubahan kearah yang 
lebih baik sebagai upaya pemecahan masalah. Dengan penelitian tindakan 
kelas juga akan ditemukan model dan prosedur tindakan yang menjamin 
terhadap upaya pemecahan masalah yang mirip atau sama dengan melakukan 
modifikasi pembelajaran dan juga akan menumbuhkan budaya meneliti bagi 
guru. Adapun prosedur penelitiannya meliputi: 1) Perencanaan (planning). 2) 
Tindakan (acting). 3) Pengamatan (observing), 4) Refleksi (reflecting). 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam proses pembelajaran, penulis perlu 








1. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berisikan 
langkah–langkah dalam proses pembelajaran. 
2. Mempersiapkan sarana dan prasarana yang akan digunakan untuk 
kelancaran  pelaksanaan tindakan. 
3.   Pelaksanaan observasi 
4.   Membuat alat evaluasi. 















































Gambar 6. Model langkah-langkah penelitian tindakan kelas menurut        
    Kemmis, Stephen and mc. Tanggart dalam Burn, anne (1999:54) 
 
Secara rinci dapat dijabarkan dalam  tahap- tahap sebagai berikut: 
1.  Tahap Perencanaan 
a. Permintaan izin kepada kepala sekolah. 
b. Observasi dan wawancara. Kegiatan ini telah dilakukan untuk 
mendapatkan gambaran awal tentang SD dan kelas yang akan diteliti 
secara keseluruhan. 
c. Identifikasi permasalahan dalam proses pembelajaran di kelas II. 
d. Merumuskan spesifikasi penggunaan media timbangan bilangan 
untuk meningkatkan keaktifan siswa serta hasil belajar siswa. 
e. Membiasakan guru menggunakan media timbangan bilangan jika 
ada siswa kelas II yang hasil belajar di kelas masih rendah agar hasil 
belajar siswa kelas II dapat meningkat. 
f. Menyusun rencana penelitian. Pada tahap ini tim peneliti yaitu guru 
bersama kepala sekolah menyusun serangkaian kegiatan secara 
menyeluruh  yang  berupa siklus tindakan kelas, seperti uraian 
bagian I. 
g. Menyusun atau menetapkan teknik pemantauan pada setiap tahapan 
penelitian dengan menggunakan alat format observasi. 
2. SIKLUS 
a. Siklus I 
   1) Tahap Perencanaan 
       Merancang skenario pembelajaran Matematika. Sebelum melakukan 
skenario pembelajaran Matematika, tahap sebelumnya adalah 










wawancara, atau angket. Kemudian merancang pembelajaran  untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu dengan langkah-langkah : 
a) Menyusun skenario pembelajaran dengan materi perkalian dan 
pembagian dengan media timbangan bilangan. 
b) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS). 
c) Menyusun soal-soal ulangan harian dan tugas.  
d) Mempersiapkan instrument-instrumen untuk mengetahui efektivitas 
tindakan. 
  2) Tindakan 
 Pelaksanaan atau tindakan siklus 1 sesuai dengan perencanaan yang   
diprogramkan, yaitu:  
a) Guru menyiapkan materi dan perangkat pembelajaran. 
b) Guru memberikan apersepsi dengan menggali pengalaman siswa 
yang berkaitan dengan kehidupannya. Misal sebelum pembelajaran 
dimulai siswa diberi pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari anak, contoh Ayah mempunyai permen diberikan kepada 
5 anaknya, setiap anak diberi ayah 2 permen berapakah jumlah 
semua permen yang diberikan kepada 5 anaknya? 
c) Guru memperlihatkan beberapa perangkat pembelajaran. 
d) Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok dimana tiap kelompok   
terdiri dari 4-5 orang. 
e) Guru memberi penjelasan kepada  siswa cara kerja kelompok. 
f) Guru menjelaskan pengertian dan manfat menggunakan media 
timbangan    bilangan. 
g) Guru mendemonstrasikan cara menggunakan media timbangan 
bilangan untuk materi perkalian dan pembagian. 
h) Guru membagikan media timbangan bilangan kepada setiap 
kelompok. 
i) Siswa mencoba mengerjakan perhitungan perkalian dengan 
menggunakan media timbangan bilangan seperti yang 








j) Guru memberikan bimbingan kepada kelompok yang masih 
mengalami kesulitan. 
k) Guru menyuruh siswa maju satu persatu untuk memperagakan 
cara menghitung perkalian dengan menggunkan media timbangan 
bilangan di depan kelas. 
l) Guru memberikan tugas individual kepada siswa yang berkaitan 
dengan materi. 
m) Siswa dengan semangat mengerjakan tugas individu tersebut. 
n) Siswa mengumpulkan pekerjaan tersebut kepada guru. 
o) Guru menilai hasil pekerjaan siswa. 
  3) Observasi/Pengamatan 
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara kolabortif 
bersama guru Matematika menggunakan blangko observasi yang 
berupa instrumen-instrumen yang telah direncanakan. Sumber data 
diperoleh dari: guru pengajar, guru mitra (kolaborator), siswa dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang diamati kondisi 
proses pembelajaran. Di samping itu juga kejadian-kejadian dan fakta-
fakta lainnya selama proses pembelajaran berlangsung. Cara 
pengumpulan data dan penggunaan instrumen. 
a) Data tentang tingkat motivasi belajar dan kemampuan belajar siswa 
terutama diperoleh dari lembar observasi kelas, wawancara siswa, 
wawancara guru pengajar, angket siswa, jurnal guru (learning logs 
guru)  
b) Data tentang kondisi pembelajaran diperoleh dari lembar observasi 
wawancara siswa, wawancara guru pengajar, angket siswa. 
c) Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari soal-soal tes evaluasi 
pencapaian hasil belajar yang berupa tugas maupun ulangan harian. 
d) Data-data kualitatif dalam learning logs siswa dan jurnal guru 
dijadikan penentu untuk mengadakan refleksi dan pengambilan 
keputusan. 








Refleksi dilakukan dengan cara menganalisis serta hasil observasi 
dan wawancara atau angket. Dengan demikian, analisis dilakukan 
terhadap proses pembelajaran. Berdasarkan hasil analisis tersebut akan 
diperoleh kesimpulan bagian fase mana yang perlu diperbaiki atau 
disempurnakan dan fase mana yang telah memenuhi target. Kualitas 
proses pembelajaran dinyatakan mengalami perbaikan apabila capaian 
pada indikator keberhasilan yang telah dicapai ditetapkan tidak atau 
kurang sesuai dengan target. Apabila hasil yang diinginkan belum 
tercapai maka dilakukan siklus II 
      b. Siklus II 
  Pada siklus II dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus I. 
Akan tetapi pada siklus ini perencanaan dikaitkan dengan hasil yang 
telah dicapai pada tindakan dalam siklus I sebagai upaya perbaikan 
dari siklus tersebut dengan materi yang sama yaitu perhitungan 
bilangan dengan perkalian dan pembagian. Selain itu merencanakan 
hal-hal yang belum dicapai pada siklus I, dan melaksanakan 
kelemahan – kelemahan yang ada pada siklus I  
1) Perencanaan 
a) Permasalahan diidentifikasikan berdasarkan refleksi siklus 1. 
Kemudian memilih kompetensi dasar. 
b) Merancang pembuatan alat peraga berupa media timbangan 
bilangan. 
c) Merancang pembelajaran dengan menggunkan media timbangan 
Bilangan dengan menyiapkan Rencana Pembelajaran Pembelajaran 
(RPP) siklus II. 
d) Guru menyiapkan materi yang berkaitan dengan perkalian dan 
pembagian  
e) Guru membuat soal-soal evaluasi siklus II. 
f) Guru menyiapkan kembali lembar observasi untuk pelaksanaan 
pembelajaran. 








a) Membuat  atau menyediakan alat peraga berupa media timbangan 
Bilangan. 
b) Melaksanakan pembelajaran dengan media timbangan bilangan 
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
       3) Rencana pengamatan 
Pengamatan pelaksanaan pembelajaran dilakukan secara 
kolabortif bersama guru Matematika menggunakan blangko observasi 
yang berupa instrume-instrumen yang telah direncanakan. Sumber data 
diperoleh dari : Guru pengajar, guru mitra (kolaborator), siswa dan 
pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang diamati kondisi 
proses pembelajaran. Di samping itu juga kejadian-kejadian dan fakta-
fakta lainnya selama proses pembelajaran berlangsung. Cara 
pengumpulan data dan penggunaan instrument. 
a) Data tentang tingkat motivasi belajar dan kemampuan belajar siswa 
terutama diperoleh dari lembar observasi kelas, wawancara siswa, 
wawancara guru pengajar, angket siswa, jurnal guru (learning logs guru)  
b) Data tentang kondisi pembelajaran diperoleh dari lembar observasi 
wawancara siswa, wawancara guru pengajar, angket siswa. 
c) Data tentang hasil belajar siswa diperoleh dari soal-soal tes evaluasi  
pencapaian hasil belajar yang berupa tugas maupun ulangan harian. 
d)Data-data kualitatif dalam learning logs siswa dan jurnal guru 
dijadikan penentu untuk mengadakan refleksi dan pengambilan 
keputusan. 
e) Membandingkan hasil pelaksanaan pada siklus II dengan 
pelaksanaan pada siklus I. Apakah ada perubahan yang berarti. 
              4)  Rencana refleksi 
Mendiskusikan hasil pengamatan untuk menilai kelebihan dan 
kelemahan pada siklus II, serta hasil pengamatan untuk mendapatkan 
simpulan. Setelah berakhirnya siklus II diharapkan bahwa dengan 
media timbangan bilangan dapat meningkatkan hasil belajar 










H. Indikator Kinerja 
  Menurut Sarwiji Suwandi (2008:70) indikator kerja merupakan 
rumusan kinerja yang akan dijadikan acuan atau tolak ukur dalam menentukan 
keberhasilan dan keefektifan penelitian. Indikator kinerja yang ingin dicapai 
dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel 2. 
Tabel 2. Indikator Kinerja























1. Siswa berani bertanya dan 
berpendapat mengenai materi 
perkalian dan pembagian. 
2. Siswa berani mengerjakan soal 
perkalian dan pembagian di 
papan tulis dengan  atau tanpa  
media timbangan bilangan. 
3. Siswa semangat dan motivasi 
siswa pelajaran matematika 
materi perkalian dan pembagian 
meningkat. 
4. Siswa terampil menggunakan 
media timbangan bilangan 
untuk menghitung operasi 
perkalian dan pembagian. 
5. Siswa mampu mengerjakan soal 
perkalian dan pembagian dua 
angka yang berbeda dan 3 
angka berturut-turut serta soal 
cerita. 
 
Minimal 30% siswa berani 
bertanya dan berpendapat. 
 
Minimal 40% siswa berani 
mengerjakan soal di papan tulis. 
 
 
75% siswa menunjukkan 
semangat dan motivasi belajar 
dan memperhatikan pelajaran 
yang sedang dibahas. 
75% siswa terampil menggunakan 
media timbangan bilangan untuk 
menghitung operasi perkalian dan 
pembagian. 
75% siswa mampu mengerjakan 
soal perkalian dan pembagian dua 
angka yang berbeda dan 3 angka 













1. Siswa berani bertanya dan 
berpendapat mengenai materi 
perkalian dan pembagian. 
2. Siswa berani mengerjakan soal 
perkalian dan pembagian di 
papan tulis dengan  atau tanpa  
media timbangan bilangan. 
3. Siswa semangat dan motivasi 
siswa pelajaran matematika 
materi perkalian dan pembagian 
meningkat. 
4. Siswa terampil menggunakan 
media timbangan bilangan 
untuk menghitung operasi 
perkalian dan pembagian. 
5. Siswa mampu mengerjakan soal 
perkalian dan pembagian dua 
angka yang berbeda dan 3 
angka berturut-turut serta soal 
cerita 
 
Minimal 70% siswa berani 
bertanya dan berpendapat. 
 
Minimal 70% siswa berani 
mengerjakan soal di papan tulis. 
 
 
90% siswa menunjukkan 
semangat dan motivasi belajar 
dan memperhatikan pelajaran 
yang sedang dibahas. 
80% siswa terampil menggunakan 
media timbangan bilangan untuk 
menghitung operasi perkalian dan 
pembagian. 
85% siswa mampu mengerjakan 
soal perkalian dan pembagian dua 
angka yang berbeda dan 3 angka 









A. Deskripsi Lokasi Penelitan  
Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri Pringanom 3 Kecamatan 
Masaran Kabupaten Sagen. Sekolah Dasar Negeri Pringanom 3 tepatnya berada di 
dukuh  Sari Desa Pringanom Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen. Dalam 
pembelajaran Matematika yang dilaksanakan di SD Negeri Pringanom 3 Siswa 
Kelas II belum melaksanakan pembelajaran dengan media timbangan bilangan 
maupun alat peraga yang lain khususnya untuk pembelajaran menghitung 
perkalian dan pembagian, sehingga hasil belajar siswa belum mencapai KKM 
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang ditentukan sekolah pada awal semester.Untuk 
mengatasi hal tersebut peneliti mengadakan penelitian dikelas II, maka peneliti 
menggunakan media timbangan bilangan dalam pembelajaran yang dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian. 
Situasi Umum SD Negeri Pringanom 3 Masaran  
Nama Sekolah : SD Pringanom 3 
Status Sekolah : Negeri  
Alamat Sekolah : Sari, Pringanom, Masaran, Sragen 57282 
Nomor Statistik Sekolah : 101031402036 
Nomor Identitas Sekolah : 006126 
Tahun Berdiri : 1982 
Bangunan Sekolah : Milik Pemerintah  
Organisasi Penyelenggara : Pemerintah  
Luas tanah  : 2.160 m2 
Luas bangunan : 512 m2 
a. Tujuan Pendirian  
Terwujudnya atau terbentuknya siswa yang cerdas, berbudi pekerti 
yang luhur, terampil, sehat jasmani dan rohani. 





Lokasi SDN Pringanom 3 terletak di Dukuh Sari, Kelurahan 
Pringanom, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen, Kode Pos. 57282, 
Propinsi Jawa Tengah. SDN Pringanom 3 Masaran menempati tanah 
seluas 2.160 m2 dan luas bangunan 512 m2. SDN Pringanom 3 berada di 
antara perumahan penduduk, letaknya sangat strategis karena dekat 
dengan jalan yang bisa dijangkau dengan berbagai kendaraan. Walaupun 
letaknya diantara perumahan penduduk namun tidak mengganggu proses 
berjalannya pendidikan di SDN Pringanom 3 Masaran. 
 
B. Deskripsi Kondisi Awal 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, terlebih dahulu peneliti 
melakukan kegiatan survey awal dengan tujuan mengetahui keadaanya nyata yang 
ada dilapangan. Hasil survey awal, yaitu rendahnya nilai perkalian dan pembagian 
siswa. 
Berdasarkan data hasil pengamatan langsung tanggal 22 Maret 2010 
terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru dalam menyampaikan 
pelajaran Matematika materi perkalian dan pembagian bilangan untuk mengetahui 
gambaran awal kegiatan pembelajaran di kelas II SD Negeri Pringanom 3 masih  
terdapat banyak kekurangan, antara lain guru kurang dapat menciptakan suasana 
belajar yang  kondusif dan menyenangkan (respon siswa kurang), aktivitas siswa 
rendah, dan  masih kurangnya ketuntasan belajar siswa kelas II SD Negeri 
Pringanom 3 khususnya  mata pelajaran Matematika materi perkalian dan 
pembagian. Seluruh komponen soal yang dibuat sesuai dengan kurikulum yang 
berlaku serta relevan dengan karakteristik siswa kelas II sehingga dapat dikatakan 
sudah valid atau memenuhi syarat untuk dipergunakan sebagai alat tes prestasi. 










Tabel 3 : Pencapaian Nilai Mata Pelajaran Matematika Sebelum Tindakan 
No Rentang Nilai Jumlah siswa Keterangan 
1. 70-keatas 6 Tuntas 
2. 60  4 Tuntas 
3. 50 8 Tidak tuntas 
4. 40 Kebawah 5 Tidak tuntas 
Berdasarkan data nilai di atas dapat dilihat bahwa nilai rata-rata sebelum 
dilaksanakan tindakan adalah 59,83.  Siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 
sebanyak 23 siswa hanya 10 siswa yang memperoleh nilai di atas batas nilai 
ketuntasan minimal. Sebanyak 13 siswa atau 55,3 % memperoleh nilai di bawah 
batas Kriteria Ketuntasan Minimal 65. Maka peneliti mengadakan konsultasi 
dengan dewan guru untuk melaksanakan pembelajaran dengan media timbangan 
bilangan. 
Dari hasil tes awal pada tabel di atas dapat disimpulkan sementara bahwa 
penguasaan materi perkalian dan pembagian oleh siswa kelas II SD Negeri 
Pringanom 3 masih kurang. Adanya beberapa indikator yang masih memiliki 
porsi jawaban yang kurang, dari 75 % memberikan indikasi bahwa siswa masih 
belum paham pada beberapa indikator belajar materi pokok perkalian dan 
pembagian bilangan. 
 
C. Deskripsi Prosedur dan Hasil Penelitian  
1. Tindakan Sikus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan (4x35 menit) pada 
tanggal (23 Maret 2010 sampai 1 April 2010). Adapun tahapan-tahapan yang 
dilakukan pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Perencanaan 
Dengan berpedoman dengan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan SD 
tahun 2007 kelas II, Peneliti melakukan langkah-langkah perencanaan 
pembelajaran materi penjumlahan dan pengurangan menggunakan media 
timbangan bilangan. 





                                                     angka. 
 Kompetensi Dasar :  Melakukan perkalian dan pembagian  bilangan 
yang   hasilnya dua angka. 
 Indikator  :  
1. Melakukan perkalian sebagai penjumlahan berulang 
2. Menyebutkan sifat-sifat pada perkalian 
3. Mengalikan tiga bilangan satu angka  
4. Menentukan pasangan bilangan yang hasilnya diketahui 
5. Menyelesaiakan soal cerita 
6. Melakukan pembagian sebagai pengurangan yang berulang 
7. Menyebutkan sifat-sifat pembagian 
8. Melakukan pembagian dengan bilangan lain 
9. Melakukan pembagian sebagai kebalikan dari perkalian  
10. Menentukan pasangan bilangan yang hasil baginya diketahui 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan 
hasil belajar menghitung perkalian dan pembagian sebelum tindakan, dapat 
diperoleh informasi sebagai data awal. Hasil pencatatan menunjukkan 
bahwa dari siswa kelas II sebanyak 23 Siswa terdapat 13 siswa atau 55,3 % 
yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Setelah 
dilakukan pemeriksaan pada lembar kerja siswa, ternyata sebagian besar 
siswa masih belum paham dalam memahami tentang konsep yang diajarkan 
(operasi perkalian dan pembagian). Atas dasar  tersebut guru kelas (peneliti) 
melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas lain tentang 
alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian siswa kelas II SD Negeri Pringanom 
3. Berdasarkan hasil koordinasi kepala sekolah dan guru-guru lain, guru 
kelas (peneliti) memilih menggunakan media timbangan bilangan untuk 
meningkatkan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian siswa 
kelas II SD Negeri Pringanom 3. 
Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata pelajaran 





Matematika dengan menggunakan media timbangan bilangan. Adapun 
langkah-langkah yang dilakukan dalam proses persiapan pembelajaran 
adalah sebagai berikut: (1) memilih pokok bahasan atau indikator yang 
sesuai dengan perkalian dan pembagian. Alasan memilih pokok bahasan 
tentang perkalian dan pembagian adalah: (a) pada pokok bahasan ini 
kemampuan penjumlahan dan pengurangan merupakan modal utama yang 
harus betul-betul dikuasai oleh siswa, karena hal tersebut berguna untuk 
mempermudah penguasaan materi Matematika yang lebih dalam, (b) pokok 
bahasan perkalian dan pembagian tersebut nantinya akan berguna dalam 
kehidupan sehari-hari siswa di masyarakat, (c) pemilihan pokok bahasan 
indikator tentang perkalian sebagai penjumlahan yang berulang dan 
pembagian sebagai pengurangan yang berulang didasarkan pada kurikulum 
yang berlaku yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran oleh siswa kelas 
II di semester genap, (2) menyusun Rencana Persiapan  Pembelajaran (RPP) 
berdasarkan indikator yang telah dibuat. Rencana persiapan pembelajaran 
(RPP) yang disusun oleh peneliti memuat 4 pertemuan, masing-masing 
pertemuan dalam wakrtu 2 jam pelajaran dilaksanakan dalam minggu yang 
berbeda. Mengenai langkah-langkah dan Susunan Rencana Persiapan 
Pembelajaran selengkapnya terlampir(lampiran 4 dan 5), (3) mempersiapkan 
media timbangan bilangan yang akan digunakan dalam pembelajaran, (4) 
setiap kali akan  mengadakan pembelajaran guru membentuk kelompok dan 
meja diatur sesuai dengan kelompok dan membagi media timbangan 
bilangan untuk masing-masing kelompok. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
  Dalam tahap ini guru menerapkan tahap pembelajaran dengan 
menggunakan media timbangan bilangan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran yang telah disusun pada 
siklus I dengan menggunakan media timbangan bilangan ini akan 
dilaksanakan dalam 4 pertemuan. 





 Pada pertemuan pertama materi Matematika yang disampaikan 
adalah tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang, perkalian dua 
bilangan satu angka dan pengenalan sifat-sifat perkalian. Kegiatan diawali 
dengan berdo’a bersama, guru mengabsen siswa dan menata tempat duduk 
siswa satu persatu. Sebelum melakukan kegiatan inti guru memberikan 
pertanyaan rebutan mengenai penjumlahan yang berurutan misal : berapa 
hasil dari 5+5+5+5+5, siswa dengan cepat dan tangkas menjawab  bahwa 
5+5+5+5+5 adalah 25, Guru bersama siswa memberikan penghargaan 
berupa tepuk tangan kepada siswa yang menjawab tadi, kemudian guru 
mengkaitkan penjumlahan berulang tadi dengan materi perkalian yaitu 
guru menjelaskan di papan tulis bahwa: 5x5 = 5+5+5+5+5 = 25 atau  
misalnya diganti dengan soal lain guru menuliskan, misalnya berapa nilai 
dari 6x4 = 4+4+4+4+4+4 = 24. Pada penyampaian ini guru bersama murid 
menyimpulkan bahwa perkalian merupakan penjumlahan yang berulang. 
 Selanjutnya guru meneruskan dengan materi perkalian dua 
bilangan satu angka dan perkalian dua angka dengan satu angka yang 
berbeda, pada materi ini guru dan murid mulai menggunakan media 
timbangan bilangan dalam kegiatan pembelajaran, sebelum dilaksanakan 
kegiatan pembelajaran siswa bersama guru membentuk kelompok kerja 
dan masing-masing kelompok yang sudah terbentuk akan diberikan media 
timbangan bilangan. Sebelum menggunakan media timbangan bilangan 
guru menjelaskan atau mendemonstrasikan cara menggunakan media 
timbangan bilangan. Sebagai contoh siswa disuruh memilih  dua bilangan 
yang dikalikan tetapi satu angka misal 3 x 3, guru mendemontrasikan cara 
mengerjakan soal yang disepakati bersama itu dengan menggunakan 



















             Gambar 7.  Peragaan perkalian 3x3 = 9 dengan Media Timbangan 
Bilangan. 
 
  Cara menghitung dengan menggunakan media timbangan bilangan 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Gantungkan 3 buah anak timbangan di 
angka 3 pada lengan sebelah kiri. (2) Untuk menunjukkan hasil perkalian 
3x3, dapat dicoba menggantungkan sebuah anak timbangan pada lengan 
sebelah kanan sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) Ternyata 
setelah anak timbangan digantungkan diangka 9 pada lengan sebelah 
kanan, maka timbangan akan setimbang. Kesimpulannya: 3x3= 9, kegiatan 
tersebut di atas diulang-ulang sampai siswa memahami betul dan 
menyuruh siswa untuk maju ke depan kelas untuk mengerjakan tugas dari 
guru dengan media timbangan bilangan. Guru memberikan kesempatan 
siswa yang ingin bertanya. Dalam kesempatan pembelajaran siklus I ini, di 
samping menjelaskan tentang perkalian sebagai penjumlahan berulang 
guru memberikan menjelaskan dan mendemontrasikan sifat-sifat dalam 
perkalian yaitu perkalian bilangan 1 dengan bilangan lainnya dan 
perkalian bilangan dua atau satu angka dengan bilangan nol (0) dengan 




















                    Gambar 8. Peragaan perkalian 1x4 = 4 dengan Media Timbangan 
Bilangan. 
 
  Cara menghitung dengan menggunakan media timbangan bilangan 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Gantungkan 4 buah anak timbangan di 
angka 1  pada lengan sebelah kiri. (2) Untuk menunjukkan hasil perkalian 
1x4, dapat dicoba menggantungkan sebuah anak timbangan pada lengan 
sebelah kanan sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) Ternyata 
setelah anak timbangan digantungkan diangka 4 pada lengan sebelah 
kanan, maka timbangan akan setimbang. Kesimpulannya: 1 x 4 = 4, 
kegiatan tersebut dipraktikan oleh siswa di depan kelas secara bergantian 
dan dengan menggunakan bilangan yang lain yang ditentukan oleh guru, 
misalnya 1 x 7, 1 x 6, atau 1 x 8. Dari percobaan di atas guru bersama 
siswa menemukan kesimpulan bahwa suatu bilangan berapapun apabila 
dikalikan dengan bilangan 1 maka hasilnya adalah bilangan itu sendiri. 
 Berdasarkan percobaan di atas anak-anak selain senang untuk 
belajar materi perkalian anak akan lebih paham dalam memahami konsep 
perkalian, selanjutya guru memberikan beberapa soal tentang materi 
perkalian yang dikerjakan dengan menggunakan media timbangan 
bilangan yang bertujuan untuk mengetahui seberapa kemampuan siswa 
dalam memahami materi yang di ajarkan. Pada akhirnya siswa hampir 90 
persen berhasil menjawab soal yang diberikan oleh guru, pada kegiatan 





harus dikerjakan di rumah kemudian dibahas dalam pertemuan kedua atau 
selanjutnya. 
2) Pertemuan kedua 
 Pada pertemuan kedua  materi Matematika yang diajarkan adalah 
mengulangi perkalian sebagai penjumlahan berulang, perkalian 3 bilangan 
satu angka, dan menyelesaikan soal-soal cerita yang berkaiatan dengan 
materi perkalian, sebelum memulai pelajaran guru mengajak siswa 
bernyanyi “ayo berhitung” dengan tujuan untuk memusatkan perhatian 
siswa dan lebih semangat untuk mengikuti pelajaran setelah itu guru 
mengadakan tanya jawab mengenai perkalian. Sebagai kegiatan awal guru 
bersama murid membentuk kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4 orang 
karena siswa kelas II berjumlah 23 anak maka dibentuk 5 kelompok di 
mana terdapat 1 kelompok yang hanya beranggotakan 3 anak. Pada 
pertemuan ke-2 ini siswa akan belajar mengenai perkalian berlaku sifat 
pertukaran, perkalian 3 bilangan satu angka  dan cara menyelesaiakan 
soal-soal cerita yang berkaitan dengan perkalian. Cara dan penggunaan 
media timbangan bilangan akan diuraikan yaitu sebagai berikut: (1) 
Gantungkan 4 buah anak timbangan di angka 3  pada lengan sebelah kiri. 
(2) Untuk menunjukkan hasil perkalian 4x3, dapat dicoba 
menggantungkan sebuah anak timbangan pada lengan sebelah kanan 
sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) Ternyata setelah anak 
timbangan digantungkan diangka 12 pada lengan sebelah kanan, maka 
timbangan akan setimbang. Selanjutnya, (1) Gantungkan 3 buah anak 
timbangan di angka 4  pada lengan sebelah kiri. (2) Untuk menunjukkan 
hasil perkalian 3x4, dapat dicoba menggantungkan sebuah anak timbangan 
pada lengan sebelah kanan sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) 
Ternyata setelah anak timbangan digantungkan diangka 12 pada lengan 
sebelah kanan, maka timbangan akan setimbang. Berdasarkan percobaan 
dengan menggunakan media timbangan bilangan di atas dapat disimpulkan 
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hal ini menunjukkan bahwa dalam perkalian berlaku sifat pertukaran. 

















             
   Gambar 10. Peragaan perhitungan 3 x 4 dengan menggunakan media timbangan 
bilangan. 
 
 Kegiatan ini dimulai dengan guru membimbing siswa membagi 
kelompok kemudian membagikan media timbangan bilangan dan anak 
timbangan pada setiap kelompok. Guru menjelaskan cara mengalikan 
bilangan dengan media timbangan bilangan. Salah satu siswa maju di 
depan kelas untuk menyelesaikan soal yang ada di papan tulis dengan 
media timbangan bilangan dan menjelaskan cara mencari hasilnya dengan 
media timbangan bilangan. Guru bersama siswa mengulang soal yang 
dikerjakan salah satu siswa yang telah maju ke depan, dengan antusias 
siswa mengikuti menggunakan media timbangan bilangan masing-masing 
kelompok. Hasil yang telah diperoleh bersama-sama ternyata sama dengan 





 10 9 8  7  6  5  4  3  2   1                   1  2  3  4  5  6  7  8  9 10 
melanjutkan materi perkalian berikutnya yaitu  perkalian 3 bilangan satu 
angka. Dalam materi ini guru memberikan motivasi siswa dengan 
memberikan soal perkalian 3 bilangan satu angka yang di kerjakan dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, misalnya berapa hasil perkalian 
2 x 2 x 2, ada salah satu siswa yang menjawab benar yaitu 2 x 2 x 2 
hasilnya adalah 8 tetapi dia tidak bisa menjelaskan dari mana hasilnya itu 
dia dapat, agar siswa tidak penasaran guru menjelaskan asal bilangan 8 itu 
dengan media timbangan bilangan: 
Sebelum menggunakan media timbangan bilangan siswa disuruh 
untuk mengolah data sebagai berikut: 
1. Menuliskan operasi perkalian bilangan dengan sifat komutatif 
(pertukaran)  yaitu  2 x 2 x 2 = (2 x 2) x 2. 
2. Menghitung dahulu perkalian yang ada di dalam kurung dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, maka akan ditemukan 
hasilnya adalah 4. 
3. Hasil yang telah ditemukan tadi dikalikan lagi dengan bilangan 
berikutnya yaitu bilangan 2 maka akan ditemukan 4 x 2 = 8 (lebih 









Gambar 11. Peragaan perkalian 2 x 2 dengan menggunakan media 



















Gambar 12. Peragaan perkalian 4 x 2 dengan menggunakan timbangan 
bilangan (langkah ke-3). 
 
 Setelah guru menjelaskan di depan kelas, siswa disuruh mengulang 
apa yang telah diajarkan guru yaitu mengulang bagaimana menemukan 
hasil atau jawaban  soal  yang telah guru peragakan di depan, dengan 
antusias siswa mengikuti dengan menggunakan media timbangan bilangan 
masing-masing kelompok. Hasil yang telah diperoleh bersama-sama 
ternyata sama dengan hasil yang diperagakan guru di depan kelas. Agar 
siswa lebih paham mengenai sifat perkalian 3 bilangan satu angka, guru 
memberikan 2 soal latihan yang harus dikerjakan oleh siswa, guru 
memberikan bimbingan kepada kelompok yang ingin bertanya dan yang 
mengalami kesulitan dalam mengerjakan. Setelah ditunggu selama 5 menit 
dan guru melihat masing-masing pekerjaan siswa ternyata dari 5 kelompok 
sudah selesai, guru membahas bersama dengan menggunakan media 
timbangan bilangan. Dalam kesempatan ini guru memberikan kebebasan 
masing-masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya, 
ternyata dari semua kelompok hasilnya sama dan semua benar.  
 Guru melanjutkan materi perkalian mengenai cara menyelesaikan 
soal cerita dengan media timbangan bilangan. Untuk menyegarkan pikiran 
siswa, guru bersama siswa menyanyikan lagu”Oh Ibu dan Ayah “ dengan 
diiringi musik orgen”. Guru menyiapkan contoh persoalan perkalian dalam 
bentuk soal cerita misal: “Kakak membeli 2 kg buah rambutan, setiap 1 kg 





Sebelum menggunakan media timbangan bilangan guru bertanya kepada 
siswa? 
1. Apa yang dibeli kakak? 
2. Berapa Kg rambutan yang dibeli Kakak? 
3. Berapa ikat rambutan setiap kg nya? 
 Dari pertanyaan itu siswa akan menjawab yang dibeli kakak buah 
rambutan, beratnya 2 kg dan setiap kg terdapat 5 ikat, kemudian guru 
bertanya kepada siswa kalau 1 kg terdiri dari 5 ikat jadi kalau 2 kg 
rambutan terdiri dari berapa ikat? siswa kelihatan bingung menjawab 
kemudian guru memancing pertanyaan dengan pertanyaan “Berapa  hasil 
dari 2 x 5”?, coba kerjakan dengan media timbangan bilangan? tiba-tiba 
ada siswa dari salah satu kelompok menjawab setelah melakukan 
perhitungan dengan timbangan bilangan yaitu 10, kemudian kelompok 
yang lain berurutan menjawab serupa. Agar siswa tidak bingung guru 
memberikan penjelasan bahwa asalnya bilangan 2 x 5 itu berasal dari 2 kg 
rambutan dikalikan dengan 5 ikat rambutan, para siswa mulai paham apa 
yang telah disampaikan oleh guru.  
 Untuk menegaskan apakah anak-anak sudah paham materi yang 
telah diajarkan oleh guru dari pertemuan 1 dan 2 guru memberi soal 
evaluasi yang materinya apa yang telah disampaikan guru pada pertemuan 
1 dan 2. Guru mulai memberikan lembar kerja pada masing-masing 
kelompok yang harus dikerjakan secara individu, siswa mengerjakan 
lembar kerja dengan menggunakan media timbangan bilangan secara 
langsung sehingga siswa betul-betul mengerti mengenai perkalian 
bilangan tersebut. Guru membimbing siswa dalam pembelajaran. Setelah 
siswa mengerjakan lembar kerja dan mengumpulkan kepada guru, 
pembelajaran dilanjutkan dengan membahasnya bersama dengan tiap-tiap 
siswa. Selama pembahasan berlangsung, guru mempersilakan siswanya 
untuk bergantian maju ke depan kelas dan mengerjakannya di papan tulis. 
 Setelah selesai membahas lembar kerja siswa, guru bertanya 
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mengacungkan jari kemudian guru mengulanginya dan memberi 
penjelasan dengan memperagakannya dengan media timbangan bilangan. 
Pembelajaran di akhiri dengan memberikan hadiah berupa nilai serta 
memotivasi siswa untuk mempelajari pelajaran selanjutnya yaitu tentang 
pembagian. 
3) Pertemuan ketiga 
Pada pertemuan ketiga ini dilaksanakan pada hari Jum’at tanggal 9 
April 2010, materi yang diajarkan adalah pembagian sebagai pengurangan 
yang berulang, membagi satu bilangan dengan bilangan lain tanpa sisa dan 
mengenal sifat pembagian bilangan satu. Sebagai kegiatan awal guru 
mengingatkan materi kemarin bahwa pembagian adalah kebalikan dari 
perkalian yaitu pembagian adalah sebagai pengurangan yang berulang 
sampai habis. Contoh: 8 : 2 = 4 atau kebalikan dari 4 x 2 = 8 dengan kata 
lain bahwa 8:2=8-2-2-2-2=4 kenapa bisa jawaban hasilnya 4, karena untuk 
menghabiskan bilangan 8 dengan menggunakan bilangan 2 memerlukan 
bilangan 2 sebanyak 4 kali sehingga dapat disimpulkan bahwa 8 : 2 = 4, 






               Gambar 13. Peragaan hasil pembagian dari bilangan 8 : 2 menggunakan 
media timbangan bilangan. 
 
Cara dan penggunaan media timbangan bilangan akan diuraikan  sebagai 
berikut: (1) Gantungkan sebuah anak timbangan di angka 8 pada lengan 
sebelah kanan.(2) Untuk menunjukkan hasil pembagian 8 : 2 dapat dicoba 
menggantungkan 2 buah anak timbangan sekaligus pada pada lengan 
sebelah kiri sampai kedua lengan timbangan setimbang (3) ternyata setelah 
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maka  timbangan  akan  setimbang.  Kesimpulan  hasil  dari  pembagian 
8:2 = 4. 
 Kegiatan itu di ulang-ulang dengan jenis soal yang berbeda sampai 
siswa paham. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, 
kemudian guru memberi soal latihan kepada siswa secara kelompok 
setelah lembar tersebut selesai dikerjakan kemudian dikumpulkan dan 
dibahas bersama-sama. Selanjutnya guru mengenalkan sifat pembagian 
dengan bilangan 1 dengan menggunakan media timbangan bilangan. 
Misalnya guru memberikan pertanyaan kepada setiap kelompok berapa 
hasil dari 5 : 1, dari masing-masing kelompok ada yang menjawab 1 dan 
ada yang menjawab 5 bahkan ada yang tidak menjawab karena bingung 
harus menjawab berapa, agar tidak bingung siswa disuruh untuk 
mengerjakan pembagian 5 : 1 itu dengan  pengurangan berulang  hingga 
habis ternyata setelah dihitung hasilnya adalah 5, untuk lebih jelasnya 











Gambar 14. Peragaan hasil pembagian 5 : 1 dengan menggunakan media 
timbangan bilangan. 
 
Cara menggunakan media timbangan bilangan dapat diuraikan sebagai 
berukut: (1) Gantungkan sebuah anak timbangan diangka 5 pada lengan 
sebelah kanan. (2) Untuk menunjukkan hasil pembagian 5 : 1  dapat 





sebelah kiri sampai kedua lengan timbang setimbang. (3) Ternyata setelah 
kedua anak timbangan digantungkan diangka 1  sebelah kiri, maka 
timbangan akan setimbang. Kesimpulan bahwa 5 : 1 = 5.  
 Kegiatan itu di ulang–ulang dengan menggunakan bilangan yang 
berbeda ternyata berdasarkan percobaan yang dilakukan guru bersama 
siswa menyimpulkan bahwa suatu bilangan berapa pun apabila dibagi 
dengan bilangan 1 maka hasilnya adalah bilangan itu sendiri.  
 Kegiatan akhir guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang 
materi yang telah dipelajari untuk mengulang pelajaran. Kegiatan ini 
diakhiri dengan memberikan PR yang harus dikerjakan dirumah di buku 
LKS masing-masing yang nanti akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 
4) Pertemuan keempat 
 Pada pertemuan ke-4 mempelajari materi pembagian dengan 
indikator pembagian berturut-turut 3 bilangan dan pemecahan soal cerita 
yang berkaitan dengan pembagian. Kegiatan awal di mulai dengan berdoa 
bersama, mengabsen siswa, menanyakan kegiatan dirumah sudah belajar 
belum, sudah mengerjakan PR belum sebagai penyemangat dan apersepsi 
bertanya jawab dengan siswa seputar materi yang telah disampaikan pada 
pertemuan sebelumnya dan membahas PR yang telah diberikan pada 
pertemuan sebelumnya. Setelah selesai membahas PR kemudian guru 
membimbing siswa untuk membentuk kelompok dan membagi media 
timbangan bilangan untuk masing-masing kelompok.  
 Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang pembagian berturut-
turut tiga bilangan.  Contoh: berapa hasil pembagian  12 : 2 : 3, ada salah 
satu siswa yang menjawab benar yaitu 12 : 2 : 3 hasilnya adalah 2 tetapi 
dia tidak bisa menjelaskan dari mana hasilnya itu dia dapat, agar siswa 
tidak penasaran guru menjelaskan asal bilangan 2 itu dengan media 
timbangan bilangan, sebelum menggunakan media timbangan bilangan 
siswa disuruh untuk mengolah data sebagai berikut: 
1. Menuliskan operasi pembagian  bilangan dengan sifat komutatif 
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2. Menghitung dahulu pembagian yang ada di dalam kurung dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, maka akan ditemukan 
hasilnya adalah 6 (lebih jelasnya lihat gambar 15) 
3. Hasil yang telah ditemukan tadi dibagi lagi dengan bilangan 
berikutnya yaitu bilangan 3 maka akan ditemukan 6 : 3 = 2 (lebih 









            Gambar 15. Peragaan pembagian 12: 2 dengan menggunakan media 








Gambar 16. Peragaan pembagian 6 : 2 dengan menggunakan 
timbangan bilangan( langkah ke-3) 
 
 Kegiatan tersebut di atas dilakukan secara berulang-ulang dan 
berkelompok dengan jenis soal yang berbeda dengan sebelumnya dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, setelah selesai mengerjakan 
guru bersama siswa membahas latihan tersebut di depan kelas dimana 
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil dari pekerjaannya. 





pahami kemudian guru menjelaskan sekali lagi dan anak-anak atau 
peserdik memperhatikan dengan seksama. 
 Untuk mengetahui hasil belajar dan kemampuan siswa dalam 
memahami konsep pembagian yang diajarkan dalam pertemuan ke-3 dan 
ke-4, guru membagikan lembar soal untuk mempersiapkan tes Siklus I 
yang mana materinya adalah tentang pembagian. Setelah soal tes 
assesment 2 dibagikan, anak-anak diberi waktu untuk menjawab 10 menit 
karena soal yang diberikan hanya 10 soal yang masing-masing soal 
dikerjakan dalam 1 menit, setelah selesai lembar soal dan jawaban 
dikumpulkan di meja guru, selanjutnya pada pertemuan ke-4 ini guru 
mengadakan tes siklus pertama yang materinya tentang perkalian dan 
pembagian dengan  waktu mengerjakan 30 menit. Setelah selesai siswa 
mengumpulkan lembar jawabnya dimeja guru. Guru bersama murid 
berdoa kemuadian menata peralatan pembelajaran dan pulang. 
c. Observasi 
 Peneliti melakukan pengamatan tingkah laku dan sikap siswa 
selama melakukan pembelajaran Matematika dengan menggunakan media 
timbangan bilangan serta mengamati keterampilan guru dalam  mengajar 
dengan menggunakan media timbangan bilangan selama 4 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi berdasarkan (lampiran 6 dan 7) dipaparkan 
sebagai berikut:  
1) Hasil Observasi bagi guru: 
 Dari data observasi dalam siklus I selama 4 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut: 
a. Penampilan guru di depan kelas baik 
b. Cara menyampaikan informasi atau materi pelajaran cukup 
c. Pengelolaan waktu masih kurang 
d. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP 
e. Cara menggunakan media pelajaran cukup 
f. Cara pengelolaan kelas baik 





h. Memberi pujian dan perhatian dan perayaan keberhasilan siswa 
cukup baik. 
i. Interaksi siswa cukup baik 
j. Dalam memotivasi siswa cukup baik 
k. Saat memberikan bimbingan individu/kelompok cukup baik. 
l. Menggunakan metode pembelajaran bervariasi baik 
2) Hasil Observasi bagi siswa 
 Dari data observasi dalam siklus I selama 4 kali pertemuan 
diperoleh hasil afektif siswa (lampiran 10) sebagai berikut: 
a. Kemampuan siswa untuk menerima pelajaran sudah baik. 
b. Perhatian siswa terhadap guru dalam proses pembelajaran 
cukup baik tetapi perlu ditingkatkan. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi siswa terhadap penjelasan guru 
baik. 
d. Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran cukup baik. 
e. Dua per tiga dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan 
pertanyaan dan pendapat atau baik. 
f. Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
g. Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas, baik tugas 
individu maupun kelompok. 
h. Keberanian siswa maju ke depan untuk mempresentasikan hasil 
tugas observasi cukup baik. 
i. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman atau kelompok sudah 
baik. 
j. Rasa tanggung jawab terhadap kelompok cukup baik. 
 Dari data observasi pada siklus I diperoleh data hasil belajar 
Psikomotorik siswa sebagai berikut: 
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Siswa mau dan mampu menyiapkan kebutuhan belajar. 
c. Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan 





d. Siswa sudah berani bertanya dan meminta saran guru mengenai 
bahan pelajaran yang kurang jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan 
pertanyaan. 
f. Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan teman dan guru. 
Nilai hasil belajar menghitung perkalian dan pembagian Pra Siklus dan 
Siklus  I dapat dilihat pada lampiran 15 dan 18. Adapun hasilnya terlihat pada 
tabel 4 dan 5 yaitu dalam bentuk daftar distribusi nilai hasil belajar 
matematika siswa materi perkalian dan pembagian pada kegiatan pra siklus 
dan  siklus I. 
               Tabel.4 Tabel Nilai Hasil Belajar Matematika Perkalian  
             dan Pembagian Sebelum  Tindakan dalam Distribusi Frekuensi. 
 
Kelas 
Interval X X2 F F fX fX2 
40  - 44 42 1764 6 6 252 10584 
45  - 49 47 2209 0 6 0 0 
50  - 54 52 2704 6 12 312 16224 
55  - 59 57 3249 0 12 0 0 
60  - 64 62 3844 4 16 248 15376 
65  - 69 67 4489 0 16 0 0 
70  - 74 72 5184 2 18 144 10368 
75  - 79 77 5929 0 18 0 0 
80  - 84 82 6724 4 22 328 26896 
85  - 89 87 7569 0 22 0 0 
90  - 94 92 8464 1 23 92 8464 
Jumlah 737 52129 23 171 1376 87912 
        Diskripsi Data 






































Tabel 5. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Belajar Perkalian dan 












































   Data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan dianalisis. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dalam proses pelaksanakan 
tindakan, hanya beberapa materi yang belum menunjukkan perubahan baik 
pada aktivitas siswa maupun pada pencapaian hasil belajar yaitu materi 
perkalian bilangan tiga angka dan materi pembagian dengan bilangan tiga 
angka dengan sifat komutatif (pertukaran). Sedangkan untuk materi perkalian 
secara umum sudah menunjukan peningkatan hasil belajar yang signifikan dan 
dapat diuraikan sebagai berikut: 
 Pertemuan  : 1 dan 2 
 Indikator  :1. Perkalian sebagai penjumlahan yang berulang 
2. Mengalikan dua bilangan satu angka dengan bilangan 2  
Kelas 
Interval X X2 F F fX fX2 
50  - 54 52 2704 1 1 52 2704 
55  - 59 57 3249 0 1 0 0 
60  - 64 62 3844 5 6 310 19220 
65  - 69 67 4489 2 8 134 8978 
70  - 74 72 5184 2 10 144 10368 
75  - 79 77 5929 2 12 154 11858 
80  - 84 82 6724 2 14 164 13448 
85  - 89 87 7569 3 17 261 22707 
90  - 94 92 8464 2 19 184 16928 
95  - 99 97 9409 1 20 97 9409 
100- 104 102 10404 3 23 306 31212 





     angka. 
3. Sifat-sifat perkalian 
4. Menentukan pasangan bilangan yang hasilnya  
    diketahui. 
5. Menyelesaiakan soal cerita. 
 Media : Timbangan Bilangan 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru, namun siswa kurang inisiatif. Kemampuan 
menghitung perkalian yang sesuai indikator di atas pada pertemuan 1 dan 2 
sudah menunjukkan perubahan yang signifikan, karena nilai rata-rata 
kelasnya mencapai 75,22 dan siswa yang dapat mencapai KKM  78,26 % 
meskipun nilai terendah adalah 60 sebanyak 5 anak (lihat lampiran 18) tetapi 
hasil tersebut sudah menunjukkan keberhasilan bahwa materi perkalian sudah 
dikuasai oleh siswa. 
Pembelajaran berhasil apabila nilai rata-rata kelas mencapai 65 
siswa dan siswa yang dapat mencapai KKM prosentasenya 75 %. Dengan 
demikian data nilai rata-rata kelas mencapai 75,22 dan siswa yang mencapai 
KKM sebanyak 18 anak (78,26%) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
menggunakan media timbangan bilangan yang dilakukan sudah berhasil. 
Pertemuan  : 3 dan 4 
Indikator  : 1. Pembagian sebagai pengurangan berulang 
2. Pembagian sebagai lawan perkalian 
3. Membagi bilangan dengan bilangan lain. 
4. Sifat-sifat pembagian. 
5. Membagi tiga bilangan berturut-turut. 
        Media  : Timbangan Bilangan 
 Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa cukup aktif memperhatikan penjelasan guru dan 
menjawab pertanyaan guru, namun kurang inisiatif. Kemampuan siswa dalam 





sudah menunjukkan perubahan yang cukup tetapi apabila dibandingkan 
kemampuan menghitung perkalian dengan kemampuan menghitung 
pembagiannya, yang lebih baik adalah kemampuan menghitung perkaliannya. 
Hal ini disebabkan karena materi pembagian lebih sulit dan perlu sedikit 
penalaran. Berdasarkan data hasil assesment ke-2 dapat dilihat bahwa rata-
rata kelas 71,73 dan siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM sebanyak 
15 siswa (65,12%) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media timbangan bilangan yang dilakukan berhasil. Pembelajaran dikatakan 
berhasil apabila mencapai nilai rata-rata kelas 65 dan siswa yang dapat 
mencapai KKM presentasinya 65 %. Dengan demikian data nilai rata-rata 
kelas yang mencapai 71,73 dan siswa yang dapat mencapai KKM sebanyak 
15 siswa (65,12%) menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan 
media timbangan bilangan yang dilakukan berhasil. 
Setelah mengadakan tindakan pra siklus dan siklus 1 yang 
dilaksanakan sebanyak 4 pertemuan guru mengadakan tes siklus 1 yang 
materinya adalah perkalian dan pembagian yang sudah di ajarkan pada 
pembelajaran siklus 1, tes siklus 1 ini bertujuan untuk mengukur keberhasilan 
siswa dalam memahami konsep perkalian dan pembagian dibandingkan 
dengan sebelum dilakukannya suatu tindakan atau Post tes. Setelah dilakukan 
















Tabel 6. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai perkalian dan Pembagian  Siswa 












































Berdasarkan tabel hasil belajar Pra Siklus (tabel 4) dan Siklus 
1(tabel 5 atau 6) di atas, menunjukkan bahwa setelah dilakukan tes siklus 1 
bahwa rata-rata nilai mata pelajaran Matematika materi perkalian dan 
pembagian mengalami peningkatan yang semula sebelum diadakannya 
tindakan nilai siswa  rata-rata 59,83 setelah diadakannya tindakan nilai rata-
rata siswa menjadi 78,52 dan sebelum tindakan siswa yang sudah tuntas 
memenuhi KKM hanya 7 anak (30,43 % ) setelah diadakannya tindakan 
siswa yang memenuhi KKM menjadi 18 anak (78.26%) lihat lampiran 18. 
 Pembelajaran dikatakan berhasil apabila mencapai nilai rata-rata 
kelas mencapai 65 dan siswa yang dapat mencapai KKM presentasenya 75 
%. Dengan demikian data nilai rata-rata kelas mencapai 78.52 dan siswa 
yang mendapatkan nilai mencapai KKM sebanyak 18 anak (78.26%) ini 
Kelas 
Interval X X2 F F fX fX2 
50  - 54 52 2704 1 1 52 2704 
55  - 59 57 3249 0 1 0 0 
60  - 64 62 3844 5 6 310 19220 
65  - 69 67 4489 2 8 134 8978 
70  -  74 72 5184 2 10 144 10368 
75  - 79 77 5929 2 12 154 11858 
80  - 84 82 6724 2 14 164 13448 
85  - 89 87 7569 3 17 261 22707 
90  - 94 92 8464 2 19 184 16928 
95  - 99 97 9409 1 20 97 9409 
100- 104 102 10404 3 23 306 31212 





menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media timbangan 
bilangan yang dilakukan sudah berhasil. 
Berdasarkan prestasi belajar yang dicapai siswa pada siklus 1 dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata setiap siklus sudah mencapai KKM sehingga 
siklus 1 sudah berhasil. Sebagai catatan untuk siswa yang memperoleh nilai 
yang kurang dari KKM harus diperbaiki dengan latihan-latihan supaya 
prestasinya meningkat. Pembelajaran dilanjutkan pada siklus II untuk materi 
perkalian dan pembagian. 
 
2. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan selama 1 minggu, perencanaan 
kegiatan dilakukan 2 kali pertemuan. Tiap pertemuan lamanya 2 x 35 menit 
yaitu dilaksanakan pada tanggal 6 April 2010 dan tanggal 16 April 2010. 
Adapun tahapan yang dilakukan pada siklus II: 
a. Tahap Perencanaan 
  Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanakan  pada siklus 1 
diketahui bahwa pembelajaran sudah menunjukkan peningkatan prestasi 
belajar yang cukup signifikan, namun ada indikator-indikator  lain yang  
belum menunjukkan peningkatan prestasi yang diinginkan. Oleh karena itu 
peneliti mengulang kembali pembelajaran materi Matematika indikator-
indikator yang perlu ditingkatkan lagi adalah sebagai berikut: 
Standar Kompetensi     : Melakukan perkalian dan pembagian sampai  
                                             dua  angka. 
Kompetensi Dasar      : Melakukan perkalian dan pembagian  bilangan 
yang hasilnya dua angka. 
Indikator       :    
1. Mengalikan tiga bilangan satu angka dan angka yang 
berbeda. 
2. Melakukan pembagian dengan tiga bilangan. 
Berdasarkan hasil observasi terhadap proses pembelajaran dan 





tindakan 1 (siklus 1), dapat diperoleh informasi bahwa hasil pencatatan 
menunjukkan bahwa dari siswa kelas II sebanyak 23 siswa terdapat 6 siswa 
atau 26.08 % yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 
lihat lampiran 18. Setelah dilakukan pemeriksaan pada lembar kerja siswa, 
ternyata siswa  tersebut di atas masih kesulitan dan banyak melakukan 
kesalahan menjawab pertanyaan  khususnya  tentang konsep  materi 
pembagian dan sedikit materi perkalian, atas dasar tersebut guru kelas 
(peneliti) melakukan koordinasi dengan kepala sekolah dan guru kelas lain 
tentang alternatif yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa tersebut di atas agar hasil belajarnya meningkat paling tidak mampu 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum. Berdasarkan hasil koordinasi 
kepala sekolah dan guru-guru lain, guru kelas (peneliti) akan melakukan 
tindakan untuk mencapai indikator yang belum tercapai oleh beberapa siswa 
tersebut di atas dengan melakukan tindakan siklus II dengan menggunakan 
media timbangan bilangan. 
Pada tahapan perencanaan ini peneliti membuat perencanaan 
sebagai berikut: 
1) Menyusun kembali Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. 
2) Lebih mengoptimalkan media timbangan bialngan dalam pembelajaran. 
3) Memberikan materi tentang perkalian 3 bilangan satu angka dengan    
angka   yang berbeda, dan memecahkan masalah soal cerita yang 
berkaitan dengan  pembagian. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Dalam tahap ini guru menerapkan tahap pembelajaran dengan 
menggunakan media timbangan bilangan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun. Pembelajaran yang telah disusun pada 
siklus II dengan menggunakan media timbangan bilangan ini akan 
dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yang mana pertemuan pertama 
dilaksanakan tanggal 6 April untuk memantapkan pembelajaran tentang 





pertemuan kedua tanggal 8 April 2010 untuk memantapkan materi tentang 
pembagian. 
Pertemuan  : Ke-1 
Indikator : Perkalian tiga bilangan 1 angka  dengan angka yang  
                          Berbeda. 
Media  : Timbangan bilangan 
Pada pertemuan pertama dengan indikator materi perkalian tiga 
bilangan satu angka dengan angka yang berbeda. Guru mengawali 
pembelajaran dengan memberi salam, berdoa bersama, mengabsen siswa 
dan menyiapkan alat peraga timbangan bilangan. Guru membimbing siswa 
untuk membentuk kelompok dan masing-masing kelompok dibagikan 
media timbangan bilangan. Guru memberikan apersepsi dengan bertanya 
jawab seputar pelajaran yang sudah di ajarkan pada minggu sebelumnya. 
Kegiatan inti menjelaskan kembali perkalian 1 angka dengan 
bilangan atau angka yang berbeda dengan menggunakan media timbangan 
bilangan. Contoh : 2 x 3 x 2. Cara dan penggunakan media timbangan 
bilangan dapat diuraikan sebagai berikut: Guru memulai kegiatan inti 
materi perkalian yaitu  perkalian 3 bilangan satu angka dengan dua angka 
yang berbeda. Dalam materi ini guru memberikan motivasi siswa dengan 
memberikan soal perkalian 3 bilangan satu angka yang di kerjakan dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, misalnya berapa hasil dari 
perkalian 2 x 3 x 2, ada salah satu siswa yang menjawab benar yaitu 2 x 3 
x 2 hasilnya adalah 12 tetapi dia tidak bisa menjelaskan dari mana hasilnya 
itu dia dapat, agar siswa tidak penasaran guru menjelaskan asal bilangan 
12 itu dengan media timbangan bilangan, Sebelum menggunakan media 
timbangan bilangan siswa disuruh untuk mengolah data sebagai berikut: 
1. Menuliskan operasi perkalian bilangan dengan sifat komutatif  yaitu  
2 x 3 x 2 = (2 x 3) x 2. 
2. Menghitung dahulu perkalian yang ada di dalam kurung dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, maka akan ditemukan 
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3. Hasil yang telah ditemukan tadi dikalikan lagi dengan bilangan 










             Gambar 17. (Langkah ke-2) Peragaan perkalian 3 x 2 dengan 
menggunakan media timbangan bilangan. 
 
Cara menggunakan media timbangan bilangan dapat diuraikan 
sebagai berikut: (1) Gantungkan 2 buah anak timbangan di angka 3 pada 
lengan sebelah kiri. (2) Untuk menunjukkan hasil perkalian 3x2, dapat 
dicoba menggantungkan sebuah anak timbangan pada lengan sebelah 
kanan sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) Ternyata setelah 
anak timbangan digantungkan diangka 6 pada lengan sebelah kanan, maka 








       Gambar 18. ( Langkah ke-3) Peragaan perkalian 6 x 2 dengan   menggunakan 
timbangan bilangan. 
 
Cara menggunakan media timbangan bilangan dapat diuraikan 





lengan sebelah kiri. (2) Untuk menunjukkan hasil perkalian 6x2, dapat 
dicoba menggantungkan sebuah anak timbangan pada lengan sebelah 
kanan sampai kedua lengan timbangan setimbang. (3) Ternyata setelah 
anak timbangan digantungkan diangka 6 pada lengan sebelah kanan, maka 
timbangan akan setimbang. Kesimpulannya : 6x 2=12 
Setelah guru menjelaskan di depan kelas, siswa disuruh mengulang 
apa yang telah di di ajarakan guru yaitu mengulang bagaimana 
menemukan hasil atau jawaban  soal  yang telah guru peragakan di depan, 
dengan antusias siswa mengikuti menggunakan media timbangan bilangan 
masing-masing kelompok. Hasil yang telah diperoleh bersama-sama 
ternyata sama dengan hasil yang diperagakan guru di depan kelas yaitu 
bahwa 2 x 3 x 2 =12. Agar siswa lebih paham mengenai sifat perkalian 3 
bilangan satu angka dengan 2 angka yang berbeda, guru memberikan 2 
soal latihan yang harus dikerjakan oleh siswa, guru memberikan 
bimbingan kepada kelompok yang ingin bertanya dan mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan. Setelah ditunggu selama 5 menit dan guru melihat 
masing-masing pekerjan siswa ternyata dari 5 kelompok sudah selesai, 
guru membahas bersama siswa dengan menggunakan media timbangan 
bilangan. Dalam kesempatan ini guru memberikan kebebasan masing-
masing kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusinya, alhasil dari 
semua kelompok hasilnya sama dan benar semua. Guru melanjutkan 
materi tentang pembagian khususnya pembagian tiga bilangan yang 
berbeda. 
Pertemuan  : Ke-2 
Indikator : Pembagian  tiga bilangan dengan angka yang berbeda 
Media  : Timbangan bilangan 
 Pada kegiatan inti, guru menjelaskan tentang pembagian berturut-
turut tiga bilangan. Contoh: berapa hasil pembagian 10 : 2 : 5, ada salah 
satu siswa yang menjawab benar yaitu 10 : 2 : 5 hasilnya adalah 1 tetapi 
dia tidak bisa menjelaskan dari mana hasilnya itu dia dapat, agar siswa 
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timbangan bilangan, sebelum menggunakan media timbangan bilangan 
siswa disuruh untuk mengolah data sebagai berikut: 
1. Menuliskan operasi pembagian  bilangan dengan sifat komutatif  yaitu  
10: 2 : 5 = (10:2):5. 
2. Menghitung dahulu pembagian yang ada di dalam kurung dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, maka akan ditemukan 10 : 
2 hasilnya adalah 5. 
3. Hasil yang telah ditemukan tadi di bagi lagi dengan bilangan 
berikutnya yaitu bilangan 5 maka akan ditemukan 5 : 5 = 1 (lebih 








Gambar 19. Peragaan pembagian 10 : 2 dengan menggunakan 
media timbangan bilangan (langkah ke-2) 
 
Cara menggunakan media timbangan bilangan pada langkah ke-
2 dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Gantungkan sebuah anak timbangan 
di angka 10 pada lengan sebelah kanan.(2) Untuk menunjukkan hasil 
pembagian 10 : 2 dapat dicoba menggantungkan 2 buah anak timbangan 
sekaligus pada pada lengan sebelah kiri sampai kedua lengan timbangan 
setimbang (3) ternyata setelah kedua anak timbangan digantungkan 
diangka 5 pada lengan sebelah kiri, maka timbangan akan setimbang. 


















Gambar 20. ( langkah ke-3)  Peragaan pembagian 5 : 5 dengan 
menggunakan timbangan bilangan. 
 
 Cara menggunakan media timbangan bilangan pada langkah ke-3 
dapat diuraikan sebagai berikut: (1) Gantungkan sebuah anak timbangan di 
angka 5 pada lengan sebelah kanan. (2) Untuk menunjukkan hasil 
pembagian 5 : 5 dapat dicoba menggantungkan 5 buah anak timbangan 
sekaligus pada pada lengan sebelah kiri sampai kedua lengan timbangan 
setimbang (3) ternyata setelah kedua anak timbangan digantungkan 
diangka 1 pada lengan sebelah kiri, maka timbangan akan setimbang. 
Kesimpulan: 5:5 = 1 
 Kegiatan tersebut di atas dilakukan secara berulang-ulang secara 
kelompok dengan jenis soal yang berbeda dengan sebelumnya dengan 
menggunakan media timbangan bilangan, setelah selesai mengerjakan 
guru bersama siswa membahas latihan tersebut di depan kelas dimana 
masing-masing kelompok mempresentasikan hasil dari pekerjaannya. 
Siswa bertanya kepada guru mengenai materi apa saja yang belum ia 
pahami kemudian guru menjelaskan sekali lagi dan anak-anak atau 
peserdik memperhatikan dengan seksama. 
 Untuk mengukur kemampuan materi perkalian dan pembagian 
pada siklus II ini guru mengadakan evaluasi yang soalnya tidak jauh 
berbeda dengan materi pada siklus I hanya butir soalnya diganti dengan 
butir soal yang baru tetapi indikator pembelajarannya masih sama. Guru 





dikerjakan secara individu, siswa menuliskan identitas diri meliputi: nama 
dan no. absen, siswa diberi kesempatan mengerjakan dengan waktu hanya 
35 menit. Setelah selesai mengerjakan siswa mengumpulkan pekerjaan di 
meja guru untuk di koreksi dan di analisis guru. Sebagai tindak lanjut guru 
menyuruh siswa di rumah untuk membaca materi matematika selanjutnya, 
untuk mengakhiri pembelajaran guru berdoa dan menyayikan lagu mari 
berhitung. 
c. Observasi 
Peneliti melakukan observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran 
dengan menggunakan media timbangan bilangan pada masing-masing 
pertemuan. Observasi ini ditujukan pada kegiatan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, suasana kelas saat pembelajaran. 
Keseluruhan data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk pencatatan 
hasil tes akan digunakan sebagai bahan atau masukan untuk menganalisis 
perkembangan kemampuan menghitung perkalian dan pembagian dengan 
media timbangan bilangan selama 2 kali pertemuan diperoleh hasil 
observasi berdasarkan (lampiran 8) dipaparkan sebagai berikut: 
1) Hasil Observasi bagi Guru 
 Dari hasil observasi dalam siklus II selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil observasi sebagai berikut: 
a. Penampilan guru di depan kelas baik 
b. Cara menyampaikan informasi atau materi pelajaran baik 
c. Pengelolaan waktu baik 
d. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan RPP 
e. Cara menggunakan media pelajaran sangat baik. 
f. Cara pengelolaan kelas sangat baik. 
g. Cara merespon pertanyaan dan pendapat siswa baik 
h. Memberi pujian dan perhatian dan perayaan keberhasilan siswa 
baik. 
i. Interaksi siswa baik 





k. Saat memberikan bimbingan individu/kelompok baik. 
l. Menggunakan metode pembelajaran bervariasi baik. 
2) Hasil Observasi bagi Siswa 
  Dari data observasi dalam siklus II selama 2 kali pertemuan 
diperoleh hasil afektif siswa (lampiran 9) sebagai berikut: 
a. Kemampuan siswa untuk menerima pelajaran sudah 
menunjukkan peningkatan. 
b. Perhatian siswa terhadap guru dalam proses pembelajaran baik. 
c. Perhatian, minat, dan motivasi terhadap penjelasan guru 
meningkat. 
d. Dua per tiga dari keseluruhan siswa sudah berani mengajukan 
pertanyaan dan pendapat. 
e. Siswa menunjukkan peningkatan kerjasama dalam kelompok. 
f.    Siswa dengan sungguh-sungguh mengerjakan tugas, baik tugas 
individu maupun kelompok. 
g. Keberanian siswa maju kedepan untuk mempresentasikan hasil 
tugas observasi baik. 
h. Kemauan dalam berdiskusi dengan teman atau kelompok sudah 
baik. 
Dari data observasi pada siklus II diperoleh data hasil belajar 
Psikomotorik siswa sebagai berikut: 
a. Tidak ada siswa yang terlambat masuk kelas. 
b. Siswa mau dan mampu menyiapkan kebutuhan belajar. 
c. Siswa mau mencatat dan merangkum bahan pelajaran dengan 
baik dan sistematik. 
d. Siswa banyak yang sudah berani bertanya dan meminta saran 
guru mengenai bahan pelajaran yang kurang jelas. 
e. Banyak siswa yang mengangkat tangan mengajukan pertanyaan. 
f.     Siswa akrab dan mau berkomunikasi dengan teman dan guru. 
 Nilai menghitung perkalian dan pembagian siklus II dapat dilihat 






Tabel 7. Tabel Distribusi Frekuensi Nilai Kemampuan Menghitung             













































 Hasil analis data balikan terhadap pelaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan media timbangan bilangan pada siklus II, secara 
umum telah menunjukkan perubahan yang signifikan, dimana guru dalam 
melaksanakan pembelajaran semakin mantap dan luwes dengan 
kekurangan-kekurangan control waktu. Presentase aktivitas  siswa dalam 
pembelajaran meningkat. Mereka lebih banyak memperhatikan dan 
menjawab pertanyaan guru, lebih inisiatif dan kreatif. Kemampuan dan 
keterampilan perkalian dan pembagian lebih meningkat, yang tentunya 
berpengaruh terhadap kemampuan dalam menyelesaikan soal perkalian 
dan pembagian. Dengan partisipasi siswa dalam pembelajaran yang 
semakin meningkat, suasana kelaspun menjadi hidup dan lebih 
menyenangkan. 
Kelas 
Interval X X2 F F fX fX2 
60  - 64 62 3844 3 3 186 11532 
65  - 69 67 4489 3 6 201 13467 
70  - 74 72 5184 4 10 288 20736 
75  -     79 77 5929 2 12 154 11858 
80  - 84 82 6724 1 13 82 6724 
85  - 89 87 7569 3 16 261 22707 
90  - 94 92 8464 3 19 276 25392 
95  - 99 97 9409 1 20 97 9409 
100- 104 102 10404 3 23 306 31212 





 Dari analis hasil tes siklus I dan hasil tes siklus II diketahui bahwa 
pada siklus pertama nilai rata-rata siswa mencapai 78.52 dan siswa yang 
mencapai nilai lebih dari KKM sebanyak 17 anak (73.91%). Siklus II nilai 
rata-rata hasil belajar siswa kelas II mencapai 80.48 dengan jumlah siswa 
yang mendapat nilai diatas KKM sebanyak 19 anak(82,60%) dari 23 siswa 
lihat lampiran 19. 
 Dari penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
kemampuan menghitung perkalian dan pembagian siswa dalam 
pembelajaran meningkat. Selain itu hasil yang dicapai siswa melalui tes 
akhir pembelajaran mencapai nilai rata-rata kelas diatas 75 dan presentase 
siswa yang memperoleh nilai lebih dari KKM mencapai (82,60%) atas 
dasar tersebut dan melihat hasil yang diperoleh pada siklus II, maka 
pembelajaran yang menggunakan media timbangan bilangan yang 
dilaksanakan pada siklus II dikatakan berhasil, sehingga tidak perlu 
dilanjutkan pada siklus berikutnya. Namun guru harus tetap melaksanakan 
bimbingan belajar untuk perbaikan prestasi belajar siswa yang 
mendapatkan bahwa dibawah KKM dan melaksanakan pengayaan untuk 
siswa yang memperoleh nilai diatas rata-rata kelas sebagai tindak lanjut. 
 
C. Temuan dan Pembahasan Hasil Penelitian 
Dalam penerapan media timbangan bilangan dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa materi perkalian dan pembagian dibagi menjadi 3 
tahap, yang meliputi : Pre-test(tes awal), siklus 1 dan siklus II. Gambaran 
temuan dari hasil penelitian beserta pembahasannya pada masing-masing 
tahap dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pra Siklus (Pre-test) 
Pada Pra siklus sebelum dilakukan tindakan dengan media 
timbangan bilangan nilai materi perkalian dan pembagian siswa rata-
ratanya adalah 59,83 nilai tersebut di atas berada di bawah KKM yaitu  65. 
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : 





b. Belum diajarkannya materi yang akan diujikan kepada siswa sehingga 
kebanyakan siswa menemui kesulitan dan tidak siap dalam 
mengerjakan soal yang diberikan. 
c. Tingkat kesulitan pada soal. Utamanya pada rentang angka yang ada 
pada soal untuk proses pembelajaran perkalian dan pembagian, yakni 
pada kisaran angka puluhan. 
Hasil capaian nilai yang diperoleh oleh siswa dapat dilihat pada  
grafik 1. Grafik Histogram nilai hasil belajar siswa Pra Siklus. 
 
Berdasarkan grafik 1, grafik histogram yang di analisis dengan 
distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa  nilai rata–rata siswa 
sebelum dilaksanakan tindakan rata-rata siswa 59,83. Siswa yang belum 
mencapai nilai KKM sebesar 18 siswa dari 23 siswa atau sekitar 78,26% 
atau hanya 5 siswa atau 21,74 % yang sudah mencapai nilai KKM. Dari 
tabel di atas juga dapat diketahui nilai Standar Deviasi yaitu 15,59 (lebih 
jelas lihat lampiran tabel 4), sehingga perlu adanya perlakuan yaitu dengan 
melaksanakan tindakan siklus 1 
 
 





















2. Siklus 1 
Berdasarkan  hasil pra siklus kemudian peneliti melakukan 
tindakan atas dasar kelemahan ditemukan pada pra siklus sebelumnya 
yang pada tahap ini masuk pada siklus I. Di sini peneliti memberikan 
sebuah solusi yang berupa penggunaan media yang disebut timbangan 
bilangan yang bertujuan untuk meminimalisir kelemahan yang ada dalam 
pra siklus dan untuk meningkatkan hasil belajar. Setelah dilakukan 
pengajaran dengan media timbangan bilangan nampak adanya peningkatan 
nilai yang cukup signifikan yang dicapai oleh siswa, yakni 78,52. Disini 
terlihat ada peningkatan nilai rata-rata siswa yang semula pada pra siklus 
nilai rata-ratanya adalah 59,83 menjadi 78,52. Perolehan  nilai hasil belajar 
siswa pada siklus I dapat dilihat pada grafik.2 Grafik histogram Nilai Hasil 
belajar siklus 1 di bawah ini: 
 
Berdasarkan data tabel distribusi frekuensi (pada lampiran 22) dan 
Grafik Histogram capaian nilai siklus 1 di atas dapat dilihat bahwa  nilai 
rata –rata siswa setelah dilaksanakan tindakan siklus 1 rata-rata siswa yang 
semula sebelum tindakan 59,83 meningkat menjadi 78,52 . Siswa yang 





















belum mencapai nilai KKM  dari 18 siswa menurun menjadi 6 siswa dari 
23 siswa atau sekitar 26,08% sedangkan yang sudah mencapai nilai KKM 
meningkat dari 5 siswa menjadi 17 siswa (73,92%). Dari tabel di atas juga 
dapat diketahui nilai Standar Deviasi yaitu 14,78 (Lihat lampiran tabel 5). 
Karena peneliti menginginkan adanya perbaikan lagi  peningkatan nilai 
siswa sehingga peneliti perlu adanya perlakuan kembali bagi siswa yaitu 
dengan melaksanakan tindakan siklus 2. 
  Akan tetapi berdasarkan pengamatan oleh observer dan peneliti, 
masih ditemukan beberapa kelemahan yang teridentifikasi selama proses 
KBM dengan menggunakan media timbangan bilangan pada siklus I 
antara lain: 
a. Siswa masih nampak  kebingungan dan kesulitan dalam menghitung 
perkalian tiga angka berturut –turut dengan media timbangan bilangan. 
b. Siswa masih nampak kebingungan dan kesulitan menghitung 
pembagian tiga bilngan dengan tiga angka yang berbeda. 
c. Situasi di dalam kelas yang kurang begitu kondusif yang ditandai 
dengan masih adanya beberapa siswa yang gaduh dan kurang 
berkonsentrasi pada saat KBM berlangsung dan begitu pula saat kerja 
kelompok. 
3. Siklus II 
  Berdasarkan kelemahan pada siklus I kemudian peneliti merevisi 
semua rancangan dengan menjelaskan konsep materi perkalian dan 
pembagian yang belum di kuasai secara jelas dan mudah dipahami oleh 
siswa dengan menggunakan media timbangan bilangan khususnya materi 
perkalian 3 bilangan dengan angka yang yang berbeda dan materi 
pembagian tiga bilangan dengan angka yang berbeda secara frekuentif 
(berulang-berulang). Disamping itu peneliti juga lebih membimbing siswa 
yang kesulitan menghitung perkalian dan pembagian dengan 
menggunakan media timbangan bilangan agar mereka dapat memahami 





dalam mengerjakan soal sehingga siswa dapat lebih berkonsentrasi tanpa 
mengganggu siswa atau kelompok lain. 
 Perencanaan pada apa yang telah dijelaskan tersebut di atas 
dilaksanakan pada siklus II. Setelah pelaksanaan tindakan terhadap 
kelemahan yang muncul pada siklus I. Di sini peneliti melihat adanya 
peningkatan nilai siswa baik dari penilaian perilaku dan sikap siswa 
terhadap pelajaran maupun nilai akademis yang dicapai oleh siswa serta 
peningkatan keterampilan siswa menggunakan media timbangan bilangan 
dalam menghitung perkalian dan pembagian. 
 Pada siklus II ini beberapa siswa yang mulanya dari kegiatan siklus 
I aspek afektif yaitu perilaku siswa masih enggan mengikuti pembelajaran, 
ada beberapa yang masih ramai, kurang konsentrasi. Sedangkan aspek 
kemampuan motoriknya  kurang terampil menggunakan media timbangan 
bilangan dalam menghitung materi perkalian dan  pembagian menjadi 
lebih kooperatif dan inovatif di dalam proses belajar mengajar. Selain itu 
juga terlihat adanya peningkatan pada aspek kemampuan kognitif yaitu 
adanya peningkatan pada hasil belajar siswa yang mana pada siklus I nilai 
rata-ratanya adalah 78,52 menjadi 80,48. 
 Hasil capaian nilai yang diperoleh oleh siswa dapat dilihat pada 
grafik.3 grafik Histogram Nilai hasil Belajar Siklus II  di bawah. 
 
























Berdasarkan grafik histogram siklus II yang diolah dengan 
distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa  nilai rata–rata siswa 
setelah dilaksanakan tindakan siklus II rata-rata siswa yang semula 78,52 
meningkat menjadi 80,48. Siswa yang belum mencapai nilai KKM  dari  
siswa menurun menjadi 3 siswa dari 23 siswa atau sekitar 13, 04 % 
sedangkan yang sudah mencapai nilai KKM meningkat dari 17 siswa 
menjadi 20 siswa atau sekitar 86,95%. Dari tabel di atas juga dapat 
diketahui nilai Standar Deviasi yaitu 13, 31(lebih jelas lihat lampiran tabel 
6). Nilai tersebut sudah sangat baik sehingga peneliti tidak melakukan 
perbaikan kembali kemudian bagi siswa yang belum mencapai nilai KKM 
guru membimbing secara khusus di luar jam sekolah. 
4. Hasil Pencapaian Nilai Sikap Siswa Pada Pra Siklus  
 Setelah dilakukan observasi mengenai sikap siswa dalam kegiatan 
pembelajaran Pra siklus diperoleh hasil perolehan data sebagai berikut: 
              Tabel 8. Tabel  Perolehan Nilai Sikap Siswa dalam Pembelajaran 
Sebelum Tindakan (Pra Siklus) 
Nilai Interval X X2 F fX fX2 
1-1.8 1,4 1,96 18 25,2 35,28 
1.9-2.7 2,3 5,29 4 9,2 21,16 
2.8-3.6 3,2 10,24 1 3,2 10,24 
3.7-4.5 4,2 17,64 0 0 0 
∑ 11,1 35,13 23 37,6 66,68 
 
Diskripsi Data  
 Mean = 
 
 


















































Dari tabel dan Grafik Nilai Sikap Pada Pembelajaran Pra Siklus di 
atas dapat diperoleh data  bahwa Siswa yang memperoleh nilai kategori 
tidak aktif mencapai 18 anak dari 23 siswa(78,26%), yang mendapat 
kategori nilai cukup aktif 4 siswa (17,39%), yang mendapat kategori aktif 
1 siswa (4,34%) dan yangt mendapat kategori sangat aktif adalah 0 siswa. 
Pada Kegiatan Pra Siklus ini siswa yang tidak aktif masih banyak yaitu 
sebesar (78,26%) dari 23 siswa sehingga perlu diadakan perbaikan dalam 
pelaksanaan siklus 1 
5. Hasil Pencapaian Nilai Sikap Siswa Pada Siklus I 
Setelah dilaksanakan Pembelajaran Siklus I dapat diperoleh hasil capaian 
nilai sikap siswa dalam pembelajaran dalam tabel. 9 sebagai berikut: 
            Tabel. 9 Tabel Distribusi Frekuensi Perolehan Nilai Sikap Siswa Pada 










       Deskripsi Data: 
 
       Mean  =
  
Nilai 
Interval X X2 F fX fX2 
1-1.8 1,4 1,96 4 5,6 7,84 
1.9-2.7 2,3 5,29 7 16,1 37,03 
2.8-3.6 3,2 10,24 11 35,2 112,64 
3.7-4.5 4,2 17,64 1 4,2 17,64 
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Dari tabel dan Grafik Nilai Sikap Pada Pembelajaran Siklus 1 di atas 
dapat diperoleh data  bahwa Siswa yang memperoleh nilai kategori tidak 
aktif yaitu 4 anak dari 23 siswa(17,39%), yang mendapat kategori nilai 
cukup aktif 7 siswa (30,43%), yang mendapat kategori aktif 11 siswa 
(47,82%) dan yang mendapat kategori sangat aktif adalah 1 siswa(4,34%). 
Pada Kegiatan Siklus 1 ini siswa yang tidak aktif mulai mengalami 
penurunan dari 18 siswa(78,26%) dari 23 siswa pada kegiatan pra siklus, 
menjadi 4 siswa(17,39%) dalam pembelajaran siklus 1, ini membuktikan 
bahwa nilai sikap siswa mengalami peningkatan yang cukup signifikan 
yaitu rata-rata anak sudah aktif, tetapi peneliti masih belum puas atas hasil 
yang diperoleh sehingga peneliti  ingin meningkatkan nilai sikap siswa 
pada pemnbelajarn siklus II sehingga perlu diadakan perbaikan dalam 
pelaksanaan siklus II. 
6. Hasil pencapaian nilai sikap siswa Pada Siklus II 
Setelah dilaksanakan Pembelajaran Siklus II dapat diperoleh hasil capaian 
Nilai Sikap Siswa dalam pembelajaran pada tabel. 10 di bawah: 






















            Deskripsi data 
 
             Mean =  
 
 
             SD     =   
 









Dari tabel dan Grafik Nilai Sikap pada Pembelajaran Siklus II di atas 
dapat diperoleh data  bahwa Siswa yang memperoleh nilai kategori tidak 
aktif yaitu 0 anak dari 23 siswa(0%), yang mendapat kategori nilai cukup 
aktif  4 siswa (17,39%), yang mendapat kategori aktif mencapai 15 siswa 
(65,21%) dan yang mendapat kategori sangat aktif adalah 4 
siswa(17,39%). Pada kegiatan Siklus II ini nilai sikap siswa yang paling 
rendah diperoleh oleh siswa adalah kategori cukup aktif yaitu sebesar 4 
siswa (17,39) dari 23 siswa  dan yang nilai lainnya berturut-turut adalah 
kategori nilai sikap siswa aktif dan sangat aktif yaitu sebesar 15 
siswa(65,21%) dan 4 siswa (17,39) dari 23 siswa. Dalam pembelajaran 
Nilai 
Interval X X2 F fX fX2 
1.9-2.7 2,3 5,29 4 9,2 21,16 
2.8-3.6 3,2 10,24 15 48 153,6 
3.7-4.5 4,2 17,64 4 16,8 70,56 



































siklus II ini membuktikan sekaligus menyimpulkan  bahwa dengan 
menggunakan media timbangan bilangan dapat meningkatkan nilai sikap 
siswa dalam pembelajaran matematika.        
7. Perbandingan Nilai Ketrampilan Psikomotorik dalam Menggunakan 
Media Timbangan Bilangan. 
Berdasarkan pengamatan dan observasi peneliti dari kegiatan Pra 
Siklus, Siklus I, dan Siklus II mengenai kemampuan keterampilan siswa 
dalam menggunakan media timbangan bilangan untuk menghitung 
perkalian dan pembagian mengalami peningkatan yang signifikan yaitu 
pada kegiatan pra siklus tidak ada siswa yang dapat dan terampil 
menggunakan media timbangan bilangan, hal ini dikarenakan siswa belum 
pernah melihat dan mengetahui bentuk dan cara menggunakan media 
timbangan bilangan. Pada siklus I dari 23 siswa terdapat 23 siswa terdapat 
12 siswa yang sudah terampil menggunakan media timbangan bilangan. 
Pada siklus II siswa yang terampil menggunakan media timbangan 
bilangan mengalami peningkatan yaitu sebanyak 20 siswa dari 23 siswa 
dan hanya 3 siswa yang memperoleh nilai cukup terampil menggunakan 
media timbangan bilangan, lebih jelasnya lihat tabel perolehan jumlah 
siswa yang memperoleh nilai dalam menggunakan media timbangan 
bilangan. 
Tabel.11 Perolehan Nilai Siswa dalam Menggunakan Media Timbangan 
Bilangan 
No Kegiatan Pembelajaran 
Jumlah siswa yang mendapatkan nilai 
keterampilan menggunakan media timbangan 
bilangan 
Terampil Cukup 
1 Pra Siklus 0 siswa 0 siswa 
2 Siklus 1 12 siswa 11 siswa 




Tabel 12. Tabel Perbandingan Hasil Belajar Matematika Operasi 
Perkalian dan Pembagian Siswa Kelas II SD Negeri Pringanom 3 Pra 







Rata-rata Hasil Belajar Matematika 
operasi perkalian dan Pembagian 
Peningkatan 
dalam persen(%) 
1. Pra Siklus 59.83 0% 
2. Siklus 1 78.52 31.39% 
3. Siklus 2 80.48 34.51% 
 
Tabel 13. Tabel Perbandingan Ketuntasan Belajar Matematika 
Operasi Perkalian dan Pembagian Siswa Kelas II SD Negeri Pringanom 3 
Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No Tindakan 
Siklus 
Jumlah Siswa yang Tuntas Belajar 
Matematika dari 23 Siswa 
Peningkatan 
dalam persen(%) 
1. Pra Siklus 7 Siswa 30.41% 
2. Siklus 1 17 Siswa 73.91% 
3. Siklus 2 20 Siswa 86.95% 
 
        Tabel 14. Tabel Perbandingan Nilai Sikap Keaktifan Siswa Kelas II  
        SD  Negeri Pringanom 3 pada pertemuan Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No Tindakan 
Siklus 




1. Pra Siklus 1.6 Tidak Aktif 
2. Siklus 1 2.6 Cukup Aktif 
3. Siklus 2 3.2 Aktif 
 
Tabel 15. Tabel Perbandingan Jumlah Perolehan Nilai 
Keterampilan Menggunakan Media Timbangan Bilangan Siswa Kelas II 
SD Negeri Pringanom 3 Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 
No Tindakan 
Siklus 
Jumlah Siswa yang mendapatkan Nilai Keterampilan 
Menggunakan Media Timbangan Bilangan 
Terampil Cukup terampil 
1. Pra Siklus 0 siswa 0 siswa 
2. Siklus 1 12 siswa  11 siswa 
3. Siklus 2 20 siswa 3 siswa 
     
 
 
 Gambar grafik 7.  Grafik Perbandingan Nilai Hasil Belajar Matematika Siswa 





























           


















Berdasarkan paparan yang telah dijelaskan di atas yang ditinjau 
dari beberapa aspek yang meliputi aspek kognitif (tes evaluasi kemampuan 
menghitung perkalian dan pembagian siswa), psikomotorik (keterampilan 
menggunakan media timbangan bilangan) dan afektif (sikap dan perilaku 
siswa dalam pembelajaran) diperoleh bahwa hasil belajar siswa kaitanya 
dengan materi perkalian dan pembagian meningkat. Maka dapat 






















disimpulkan bahwa: Penggunaan media timbangan bilangan dalam 
pembelajaran Matematika khususnya materi perkalian dan pembagian 
dapat meningkatkan hasil belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri 
Pringanom 3 Kecamatan Masaran Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 












SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan media timbangan bilangan 
pada siswa kelas II SDN Pringanom 3 tahun ajaran 2009/2010, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan menghitung siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 
pada operasi perkalian dan pembagian meningkat dengan 
menerapkan media timbangan bilangan baik dilihat aspek kognitif, 
afektif dan psikomotoriknya. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata kelas terjadi peningkatan yaitu pada tes awal sebesar 59,83 
pada siklus I nilai rata-rata meningkat mencapai 78,52 dan lebih  
dari 75 % siswa sudah memenuhi nilai KKM. Setelah dilakukan 
refleksi terdapat 4 siswa yang tidak tuntas (nilai ulangan di bawah 
65), namun secara keseluruhan sudah meningkat hasil belajarnya. 
Pada tes siklus  II nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat 
menjadi 80,48 dan 86.95% siswa sudah memenuhi nilai KKM. 





mengalami peningkatan yaitu rata-rata siswa dalam pembelajaran 
yang sebelumnya pada pra siklus belum aktif menjadi aktif. Pada 
siklus II hampir 82,60 % atau 19 dari 23 siswa memperoleh nilai 
sikap aktif dan sangat aktif, sedangkan dalam aspek psikomotorik 
siswa sudah terampil menggunakan media timbangan bilangan 
dalam menghitung materi perkalian dan pembagian. 
2. Cara penerapan media timbangan bilangan untuk meningkatkan 
hasil belajar Matematika operasi perkalian dan pembagian pada 
siswa kelas II SD Negeri Pringanom 3 Kecamatan Masaran 
Kabupaten Sragen Tahun Pelajaran 2009/2010 adalah dengan 
memberikan demontrasi atau presentasi mengenai cara 
menggunakan media timbangan bilangan kepada siswa baik secara 
individu atau secara kelompok dalam pembelajaran. Matematika 
materi perkalian dan pembagian bilangan yang disesuaikan dengan 
situasi dan kondisi yang ada. 
 
B. Implikasi 
Penerapan pembelajaran dan prosedur dalam penelitian ini 
didasarkan pada pembelajaran dengan menerapkan media timbangan 
bilangan dalam pelaksanaan pembelajaran Matematika. Media yang 
dipakai dalam penelitian ini adalah Media Timbangan Bilangan. Prosedur 
penelitiannya terdiri dari 2 siklus. Siklus 1 dilaksanakan pada hari senin 
tanggal 24 April 2010, Jum’at 28 April 2010, Senin 31 April 2010, dan 
Rabu 2 April 2010. Siklus II dilaksanakan pada hari jum’at 4 mei 2010 
dan selasa 8 mei 2010. Adapun indikatornya adalah : (1) perkalian sebagai 
penjumlahan berulang(2) sifat-sifat pada perkalian (3) perkalian tiga 
bilangan  satu angka dengan bilangan dua angka, (4) menentukan 
pasangan bilangan yang hasilnya diketahui, (5) menyelesaikan soal cerita 
yang berhubungan dengan perkalian,(6) pengurangan sebagai pengurangan 





angka, (9) melakukan soal hitung campuran. Berdasarkan hasil penelitian 
ini dapat dikemukakan implikasi teoretis dan implikasi praktis hasil 
penelitian sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
Implikasi teoretis dari penelitian ini adalah bahwa peningkatan 
hasil belajar Matematika operasi perkalian dan pembagian melalui 
penggunaan media timbangan bilangan. Penelitian tersebut juga dapat 
dipertimbangkan untuk menambah media pembelajaran bagi guru dalam 
memberikan materi pelajaran siswa.  
Hasil penelitian ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa 
melalui penggunaan media timbangan bilangan dapat menjadi salah satu 
media pembelajaran matematika kepada siswa karena penggunaan media 
timbangan bilangan melibatkan interaksi antara siswa dan lingkungan. Hal 
ini mengindikasikan kedalaman dan keleluasaan dari pemahaman siswa 
terhadap materi tertentu sebagai hasil dari proses belajar. 
2. Implikasi Praktis 
 Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan bagi guru 
dan calon guru untuk meningkatkan keefektifan strategi guru dalam 
mengajar dan meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar sehubungan 
dengan prestasi dan hasil belajar siswa yang akan dicapai. Hasil belajar 
siswa dapat ditingkatkan dengan menerapkan metode pembelajaran dan 
media yang tepat bagi siswa. 
 Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian ini 
seperti diuraikan pada bab IV, maka penelitian ini dapat digunakan 
peneliti untuk membantu guna dalam menghadapi permasalahan yang 
sejenis. Di samping itu, perlu penelitian lebih lanjut tentang upaya guru 
untuk mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan hasil belajar 
siswa. Pembelajaran dengan menggunakan media timbangan bilangan 
pada hakikatnya dapat digunakan dan dikembangkan oleh guru yang 
menghadapi permasalahan yang sejenis, terutama untuk mangatasi 





oleh sebagian besar siswa. Adapun kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan penelitian ini harus di atasi semaksimal mungkin. 
  
C. SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan media timbangan 
bilangan pada kelas II SDN Pringanom 3 tahun ajaran 2009/2010, maka 
saran-saran yang diberikan sebagai sumbangan pemikiran untuk 
meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan 
kompetensi peserta didik SDN Pringanom 3 pada khususnya sebagai 
berikut: 
1. Bagi sekolah 
Membantu penggunaan media timbangan bilangan dalam rangka 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
2. Bagi guru 
a. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika (materi perkalian dan 
pembagian siswa) diharapkan menggunakan media timbangan 
bilangan. 
b. Untuk meningkatkan keaktifan, kreatifitas siswa dan keefektifan 
pembelajaran diharapkan menerapkan media timbangan bilangan,. 
c. Untuk memperoleh jawaban yang tepat, sesuai dengan tujuan 
penelitian disarankan untuk menggali pendapat atau tanggapan siswa 
dengan kalimat yang lebih mengarah pada proses pembelajaran 
dengan media timbangan bilangan. 
d. Adanya tindak lanjut terhadap penggunaan media timbangan 
bilangan pada materi perkalian dan pembagian. 
3. Bagi siswa 
a. Peserta didik hendaknya dapat berperan aktif dengan menyampaikan 
ide atau pemikiran pada proses pembelajaran, sehingga proses 
pembelajaran berjalan dengan lancar sehingga  memperoleh hasil 
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